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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia pendidikan tidak terlepas dari sosok seorang guru.
Ketika semua orang mempersoalkan masalah dunia pendidikan figur guru meski
terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama yang menyangkut persoalan pendidikan
formal di sekolah. Hal ini tidak dapat disangkal, karena lembaga pendidikan formal
adalah duynia kehidupan guru. Sebagian besar waktu guru ada disekolah, sissanya di
rumah dan masyarakat '

Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari faktor guru itu sendiri dengan
tidak mengesampingkan siswa. Antara siswa dan guru haruslah ada hubungan yang
harmonis sehingga segala permasalahan-permaalahan yang dihadapi oleh peserta
didik dapat dipecahkan dengan bantuan guru tersebut.

Dewasa ini tidak sedikit terjadi kejadian-kejadian negatif terjadi pada pelajar,
seperti tawuran antar sekolah, pelecehan seksual dan lain-lain, salah satu faktor yang
menyebabkan terjadinya itu semua adalah kurangnya bimbingan dari pihak guru.
Guru hanya mementingkan tingkat pengetahuan itu semua diperuntukkan untuk
mengejar target kelulusan pada saaT ujian nasional belaka, sehingga pendidikan

kepribadian atau pendidikan akhlak kurang diperhatikan. Masalah kenakalan remaja

'Syaiful Bahn Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : Rieneke
Cipta. 2005). hal. 1



Sangat rentan sekali terjadi pada lingkungan pelajar terutama pelajar seusia MTs atau
SMP.

Karena pada dasarnya usia-usia inilah mereka mengalami masa puber yakni
ingin menemukan jati diri yang sesungguhnya, sehingga apapun hal yang terjadi
dianggap suatu peristiwa yang berarti, disinilah peran guru sebagai seorang
pembimbing sangat dibutuhkan.

Permasalahan yang timbul sekarang adalah guru seharusnya menyadari bahwa
selain sebagai pendidik  tugas guru itu sendiri adalah sebagai pembimbing. Dan
harus dipahami bahwa pembimbing yang terdekat dengan murid adalah guru. Karena
murid menghadapi masalah dimana guru tak sanggup memberikan bantuan cara
memecahkannya, baru meminta bantuan kepada ahli bimbingan untuk memberikan
bimbingan kepada vang bersangkutan.’

Jelas bahwa salah satu peran guru tersebut adalah sebagai pembimbing dan
guru merupakan pembimbing yang paling dekat dengan kehidupan murid, tentunya
setelah kedua orang tuanya. Apabila guru tidak sanggup dalam menyelesatkan
permasalahan yang dihadapi oleh siswa, maka guru berkewajtban untuk memberikan
pengarahan atau memberikan petunjuk untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
kepada yang ahlinya.

Guru memberikan bimbingan kepada siswa bukan hanya mengenai
kepribadian saja, namun juga dalam hal pelajaran, guru dituntut untuk dapat

membantu mengembangkan diri siswa sebagaimana diungkapkan :

* Oemar Hamalik, Proses Belajar mengajar, (Jakaria : Bumi Aksara, 2008). hal. 124



“Dalam bidang bimbingan belajar membantu siswa mengembangkan diri,
sikap dan kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai pengetahuan dan
keterampilan serta menyiapkannya melanjutkan pendidikan pada tingkat yang
lebih tinggi. Bimbingan belajar akademik ialah bimbingan dalam hal
menemukan cara belajar yang tepat, dalam memilih program studi yang sesuai
dan dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan

tuntutan-tuntutan belajar di suatu institusi pendidikan” .’

Salah satu bimbingan yang diberikan oleh guru yaitu untuk menanamkan jiwa
disiplin kepada anak didik, karena dengna kedisiplinan belajar akan belajar sesuai
dengan yang diharapkan dan menuai hasil yang maksimal pula, selain itu tujuan
disiplin sekolah adalah seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Yunus “tujuan
disiplin sekolah adalah menanamkan adat kebiasaan yang baik dalam hati anak-anak
dan membentuk akhlak mereka dengan sebaik-baiknya”.*

Berdasarkan pengamatan sementara yang penulis adakan di MTs Mamba’ul
Hisan di Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin ditemukan
gejala-gejala diantaranya masih rendahnya tingkat kedisiplinan, hal itu terkait pada
saat mulainya jam pelajaran masih ditemukan siswa yang berada dikantin dan diluar

kelas, mengeluarkan baju, merokok dan lain sebagainya..

* Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta. 2008), hal. 56

* Mahmud Yunus, Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta : Hida Karya. 1961),
hal. 51



Disiplin, merupakan ketaatan individu yang mematuhi peraturan atau tata
tertib yang telah disepakati bersama sehingga dapat menciptakan ketertiban dan
keamanan bersama dan siapapun yang melanggar harus mendapatkan sanksi.
Misalnya, anak yang terlambat datang kesekolah maka ia mendapatkan sanksi
membayar uang denda sebesar 5000 rupiah perindividu, dengan ini mereka dapat
terorganisir dimana para siswa harus dapat mengendalikan keinginan masing-masing
sehingga dapat bekerjasama untuk menciptakan suasana aman, dengan kata lain
seseorang harus mentaati tata tertib yang telah disepakati.

Berbicara masalah kedisiplinan, bahwa keberhasilan dari suatu pekerjaan
tergantung dari kedisiplinan orang tersebut, sebagaimana diungkapkan oleh M. Fazlur
rahman Anshari dalam bukunya “7The Qur'anic Fundation and Structur of Muslim
Society” yang dikutib Syahminsn Zaini bahwa “Hukum atau Peraturan Dengan
Sendirinya  Akan Memunculkan Kedisiplinan™ terlebih lagi dalam proses
pembelajaran apabila seseorang dalam menjalankan pembelajaran banyak
menggunakan aturan-aturan maka orang itu akan berdisiplin dengan sendirinya,
semakin disiplin seseorang tersebut dalam belajar maka semakin baik pula hasil yang

dicapainya.’

> Syahrinan Zaini, Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam, (Jakarta : kalam nulia,
1986). hal. 45



Dalam pelaksanaan pendidikan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku siswa yang harus dicermati oleh setiap pendidik, baik orang tua di rumah
ataupun guru di sekolah. Di antara faktor-faktor yang mempengaruht perilaku siswa
tersebut adalah® -

1. Pengawasan bila tingkat kesopanan siswa dapat dinyatakan rata-rata menurun,
maka sesungguhnya yang pertama-tama harus dilihat adalah bagaimana orang tua
melakukan kontak keseharian atau komunikasi dengan putra-putrinya. Kontak
keseharian tersebut meliputi tiga aspek penting dalam komunikasi, sebagai
berikut:

a. Frekuensi komunikasi. Diyakini bahwa semakin tinggi frekuensi komunikasi
antara anak dengan orang tua, semakin besar pengaruh positif-nya kepada
anak-anak. Tetapi frekuensi saja tidak cukup untuk menyatakan bahwa
komunikasi tersebut berlangsung secara efektif, karena efektivitas komunikasi
masth ditentukan oleh intensitas dan kualitas komunikasi yang tercipta.
Sementara itu, diperkirakan rata-rata jumlah jam per hari yang dipakai orang
tua untuk bekerja saat ini semakin panjang Secara normatif, seorang pegawai
negeri bekerja di kantor antara jam 07 .00 sampai pukul 14.00. Tidak jarang,
mereka berkerja jauh lebih panjang lagi karena tuntutan jenis pekerjaan yang
ditangani, karena tuntutan tanggung jawab pada jabatannya atau karena
mencari penghasilan tambahan, dan sebagai-nya. Di kota-kota besar seperti

Jakarta, tidak jarang orang tua yang bekerja baru pulang dan sampai ke

°Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Y ogvakarta: Andi, 2010) Him. 13-15
¢ 2y



rumahnya setelah pukul 18 00. Indikasi ke arah itu dapat dicermati di halte-
halte bus atau di stasiun kereta api yang, pada jam-jam tersebut, cukup banyak
orang yang antre kendaraan umum.Dalam kondisi seperti itu, jelas frekuensi
pertemuan orang tua dengan anak hanya berlangsung pada malam dan pagi
hari. Selebihnya, ke mana saja anak-anak itu pergi pada siang hari selepas jam
belajar di sekolahnya, para orang tua ini tidak banyak tahu. Kalaupun ada yang
membantu melakukan pengawasan di rumah, bisa jadi itu adalah pembantunya.
Pada malam harit pun belum tentu terjadi komunikasi. Lebih-lebih pada pagi
hari. Semua sibuk mempersiapkan diri untuk berangkat ke sekolah atau ke
kantornya masing-masing. Maka problem kesantunan, kesopanan, moral, dan
akhlak anak lebih banyak terjadi di daerah perkotaan yang tingkat komunikasi
orang tua dengan anak-anaknya relatif lebih sedikit.

. Tingkat intensitas komunikasi. Bertemu tatap muka bisa jadi memang jarang
berlangsung di ota-kota besar yang kedua orang tuanya bekerja seharian. Tetapi
masalah itu masih dapat diatasi pabila pada kesempatan-kesempatan yang
memungkinkan komunikasi kemudian berlangsung dalam tingkat intensitas
yang tinggi. Sambung rasa orang tua dengan anak berlangsung mesra, erbuka,
bertimbal balik, dan ceria. Pesan-pesan komunikasi akan ditangkap dengan
mudah oleh menerima komunikasi dipastikan menghasilkan kesan-kesan
positif terhadap pesan yang isampaikan. Pada intensitas semacam itulah
sesungguhnya kita banyak berharap pesan-pesan oral dan budi pekerti banyak

ditanamkan orang tua.c. Kualitas pesan yang dikomunikasikan. Frekuensi dan



intensitas komunikasi belum tentu juga menghasilkan pesan yang efektif dapat
diterima oleh anak. Ada satu bagian lagi yang dipersyaratkan, yaitu kualitas
pesan yang dikomunikasikan. Apakah pesan-pesan tersebut disesuaikan dengan
tingkat perkembangan kejiwaan anak ? apakah isi pesan tersebut sesuatu yang
mendidik positif kepada anak atau bahkan yang mendorong ke perbuatan-
perbuatan negatif ? Umpamanya saja, jika ada orang tua yang berpesan kepada
putrinya = "Nak, kalau nanti kamu kesulitan kendaraan umum ketika pulang
sekolah, hentikan saja kendaraan Om-Om yang lewat, mereka pasti mau
mengantarkan kamu". Maka orang tua itu telah memberikan pesan yang benar,
tapi sama sekali tidak mendidik.

. Sosok TeladanYang tidak kalah pentingnya adalah peran serta masyarakat pada
upaya peningkatan moral dan budi pekerti anak-anak kita. Pada awal masa
pertumbuhan anak, peran keluarga begitu dominan. Pada tahap berikutnya,
sekolah ikut menyumbang pertumbuhan kejiwaan anak. Dan ketika memasuki
masa remaja, dunia mereka jauh lebih luas lagi. Ia menjadi bagian dari
kumunitas lingkungannya. Pada tahap inilah peran masyarakat mulai mewarnai
penampilan moral dan budi pekerti anak. Kunci keikutsertaan masyarakat
terletak pada keteladanan yang secara keseharian digaulinya.Di samping
keteladanan masyarakat, kontrol sosial juga sangat berperan. Di daerah
perkotaan, kontrol sosial sedemikian sudah sangat longgar, sehingga pengaruh
film atau lainnya akan dengan sangat mudah terlihat. Kontrol sosial juga

semakin longgar di daerah pedesaan. Kehidupan bangsa ini semakin



O8]

mengedepankan individualitas dengan tingkat intensitas yang semakin tinggi.
Akibatnya, semakin kentara saat ini. Bila peredaran narkoba dulu hanya di
sekitar perkotaan, saat ini sudah banyak merambah kota-kota kecil di
pedalaman Pengaruh masyarakat bukan hanya dari perilaku individual dan
komunal, tetapi juga dari berbagai alat budaya dan alat komunikasi yang
berinteraksi di dalam masyarakat. Pengaruhnya diyakini luar biasa, baik yang
positif maupun yang negatif. Dan pada era keterbukaan informasi seperti saat
in1, kehadirannya tak terhindarkan. Tinggal sejauh mana kita membekali anak-
anak dengan tameng iman dan kemampuan menyensor informasi yang mereka

terima.

. Penanaman Bukan PengajaranPendidikan budi pekerti anak-anak didik, baik di

rumah, di sekolah maupun di masyarakat, bukanlah dengan mengajarkan
mereka dengan ayat, dalil, atau apa pun namanya. Menurut Barlow sebagian
besar dari yang dipelajari manusia terjadi melalui peniruan (imitation) dan
penyajian contoh perilaku (role-modeling). Selanjutnya, menurut teori belajar
sosial terhadap proses perkembangan sosial dan moral siswa ditekankan pada
perlunya pembiasaan merespons dan peniruan. Dan pembiasaan merespons
tersebut melalur pemberian penghargaan dan hukuman Khusus di sekolah,
pelaksanaan pendidikan budi pekerti dapat dilakukan melalui dua pendekatan,
yaitu pendekatan pengintegrasian serta pendekatan role-modeling dan imitasi.
Pendekatan integratif ke dalam mata pelajaran yang memiliki pokok bahasan

yang sesuai dengan dapat dilakukan melalui penambahan materi pada mata



pelajaran yang dititipi dan atau melalui metode mengajar yang akan digunakan
guru. Hanya saja, dalam pendekatan ini guru akan merasa mendapatkan
tambahan beban. Sedangkan pendekatan kedua menekankan pada aspek
keteladanan para guru. Semua guru di sekolah hendaknya menyadari bahwa
dirinya bukan hanya pengajar, tetapt juga pendidik bagi siswanya. Para guru
memiliki kewajiban moral yang melekat dengan profesi kependidikannya untuk
memberikan keteladanan. Dengan begitu, para siswa tidak hanya mengenali
budi pekerti seperti yang tercetak di dalam buku-buku pelajaran, tetapi mereka
melihat langsung pada contoh yang terjadi di sekitarnya, yaitu dari kalangan
para guru mereka Pilihan pada pendekatan pertama, berarti guru melaksanakan
pendidikan budi pekerti melalui fungsi guru sebagai pengajar, sementara jika
guru melaksanakan pendidikan budi pekerti melalui role-modeling, imitasi atau
keteladanan, berarti guru melaksanakan pendidikan budi pekerti itu melalui
fungsi guru sebagai pendidik. Pola pendidikan budi pekerti yang diintegrasikan
dengan mata pelajaran yang sesuai tersebut lebih menjadi pilihan karena
beberapa alasan, yaitu :a Budi pekerti merupakan perilaku bukan pengetahuan.
b. Beban kurikulum di SD, SLTP, SMU, dan SMK sudah sangat berat.c.
Pendidikan budi pekerti bukan tanggung jawab satu-dua guru pembina mata
pelajaran saja, tetapt menjadi tanggung jawab bersama.d. Sudah ada beberapa
mata pelajaran yang dapat mengakomodasikan pemberian pendidikan budi
pekerti tersebut.Jadi dilihat dari sisi lingkungan belajarnya, yang utama dan

terutama adalah dengan memberikan keteladanan yang terbaik, dengan
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perbuatan, perilaku orang tua, guru dan masyarakat. Anak-anak akan
menirunya, kemudian sedikit demi sedikit diarahkan untuk lebih memberikan
penghayatan melalui tindakan, diskusi, pemahaman, dan penyadaran. Inilah
beberapa faktor yang mempengaruhi pendidikan budi pekerti, yang secara garis
besar merupakan upaya penanaman bukan pengajaran. Hal tersebut akan
menjadikan pendidikan budi pekerti berhasil guna, terlebih jika masalah budi
pekerti yang selama ini dikeluhkan ditanggulangi melalui gerakan terpadu

orang tua, guru, dan masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat merumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1.

Bagaimana kedisipiinan siswa di MTs Mamba’ul Hisan di Sri Gunung
Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin ?

Bagaimana peran guru dalam membina kedisiplinan anak siswa di MTs
Mamba’ul Hisan Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi

Banyuasin?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

a.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana kedisiplinan siswa di MTs Mamba’ul Hisan di

Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.
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b. Untuk mengetahui Bagaimana peran guru dalam membina kedisiplinan anak
siswa di MTs Mamba'ul Hisan Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin
Kabupaten Musi Banyuasin

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis dari hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi bagi
khazanah ilmu pengetahuan khususnya peran seorang guru dalam pembinaan
anak didiknya dalam menerapkan disiplin .

b. Penelitian in1 dibarapkan dapat menanamkan nilai-nilai dakwah untuk
perkembangan dakwah dikehidupan sehari-hari, terutamabagi para pengajar

dalam mengamalkan ilmunya.

D. Kerangka Teori

Peranan artinya “pelaku, pemain, orang yang melakukan sesuatu, orang yang
memegang pimpinan, atau orang yang menjadi pelaku utama, trnga ahli dan
sebagainya”.” Dengan demikian, yang dimaksud peranan guru dalam membina
kedisplnan adalah peran guru di Mts Mamba’ul Hisan daslam membantu siswa tertib
dalam mematuhi aturan sekolah dan lebih luas lagi dalam hal melaksanakan ibadah.

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak
didik, untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing
dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagi

nusa dan bangsa Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap anak didiknya

" Hoetomo, Kasnus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Mitra Pelajar, 2005), hlm. 381,
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setiap hari guru meluangkan guru demi kepentingan anak didiknya meskipun suatu
ketika ada anak didiknya yang berbuat kurang sopan kepada guru orang lain, bahkan
dengan sabar dan bijaksana guru memberikan nasehat bagaimana cara bertingkah
laku yang sopan pada orang lain.*

Adanya perkembangan baru dalam proses belajar mengajar konsekuensi guru
untuk meningkatkan peranannya dan kompetensinya. Guru yang kompeten akan lebih
mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mengelola kelasnya
sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. Menurut Adam dan Pecy
peranan dan kompetensi guru yang dominan meliputi sebagai

a. Informator, pelaksana cara mengajar informatif

b. Organisator, pengelola kegiatan akademik.

c. Motivator, meningkatkan kegiatan dan pengembangan kegiatan belajar siswa.

d. Pengasuh / direktor, membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa
sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.

e. Inisiator, pencetus ide dalam proses belajar mengajar.

f  Transmitter, penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan.

g. Fasilitator, memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar
mengajar.

h. Mediator, penegah dalam kegiatan belajar mengajar.

® Akmal Hawi, Kompetnsi Guru PA/. (Palembang : TAIN Raden Fatah, 2006). Hlm. 15



i. Evaluator, menilai prestasi anak didik dalam bidang akadeis maupun tingkah

laku (Sudirman, 1999 ; 141-144).

Adapun membina artinya membangun, melatih dan mendidik. Membina
dalam pembahasan ini adalah melatih, mengarahkan, atau mendidik keagamaan anak
dari segi kepribadian akhlaknya, Pembinaan kedisplinan atau kepribadian siwa
dimulai dari lingkungan keluarganya, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat.

Kedisiplinan barasal dari kata disiplin artinya latihan bathin dan watak supaya

" Kedisplinan dalam konteks di sebuah

mentaati tata tertib, kepatuhan kepada aturan.
lembaga pendidikan berarti latihan melalui pembinaan terhadap para siswa agar
menjadi siswa yang patuh pada semua aturan, baik aturan sekolah maupun aturan
dalam beragama dan bermasyarakat.

Sedangkan siswa adalah murid, atau pelajar atau anak didik yang sedang
menjalani masa pendidikan pada lembaga pendidikan formal.'' Sedangkan anak didik
atau murid pada lembaga pendidikan khusus seperti pesantren lebih populer disebut
santri.

Dapat dipahami bahwa peran seorang guru dalam membina kedisiplinan siswa
sangat besar, yang berperan untuk membentuk jiwa dan watak anak didik dengan kata

lain mendidik adalah kegiatan transfer of values, memindahkan sejumlah nilai kepada

anak didik. Selain berbagai peran diatas yang dikemukakan para ahli pendidikan,

? Ibid, him. 57
Y Ibid. him. 138
Y rbid
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pada dasarnya peran guru yang utama khususnya guru Pendidikan Agama Islam
adalah bagaimana ia mampu memasukkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor
dalam setiap proses pembelajaran.

Kenyataannya di lapangan yang diamati oleh peneliti menunjukkan perilaku
beberapa anak sebagai perwujudan rendahnya disiplin diri, seperti perkelahian antar
remaja (geng), kumpul kebo, balap motor, menempeleng orang tua, mengunci orang
dikamar mandi, bolos sekolah, meminum minuman keras, dan pemerkosaan, ini
adalah sebagian contoh beberapa kasus ketikdisiplinan remaja.

Untuk menjelaskan  hubungan variabel-variabel tersebut maka peneliti perlu

menyajikan paradigma (model hubungan) untuk penelitian dimaksud yaitu sebagai

berikut :
Peran  Guru  dalam Kedisiplinan siswa
membina  kedisiplinan >
siswa

E. Kajian Pustaka

Dalam buku Elizabeth B. hurlock dalam bukunya “Perkembangan Anak” jilid
2 yang menjelaskan bahwa Disiplin berasal dari kata yang sama dengan “disciple”.
Yakni seorang yang belajar dari atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin.

Orang tua dan guru merupakan pemimpin dan anak merupakan murid yang belajar
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dari mereka cara hidup yang menuju ke hidup yang berguna dan bahagia. Jadi disiplin
merupakan cara masyarakat mengajar anak perilaku moral yang disetujui kelompok."?

Tujuan seluruh disipin ialah membentuk perilaku sedemikian rupa hinga ia
akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu
itu diindentifikasikan. Karena tidak ada pola budaya tunggal, tidak ada pula satu
filsafah pendidikan anak yang menyeluruh untuk mempengaruhi cara menanamkan
disiplin. Jadi metode spesifik yang digunakan di dalam kelompok budaya sangat
beragam, walaupun semuanya mempunyail tujuan yang sama, yaitu mengajar anak
bagaimana berperilaku dengan cara yang sesuai dengan standar kelompok sosial,
tempat mereka di indentifikasikan.

Moh Shochib yang membahas tentang “pola Asuh orang Tua Dalam
Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri” membahas pribadi yang memiliki
dasar-dasar dan mampu mengembangkan disiplin diri berarti memiliki keteraturan
dir1 berdasarkan acuan nilai moral. Sehubungan dengan itu, displin dirt dibangun dari
asimilasi dan penggabungan nilai-nilai moral untuk di internalisasi oleh sujek jua
penggabungan nilai-nilai moral untuk di internalisasi oleh subjek didik sebagai dasar-
dasar untuk mengarahkan perilakunya.'

Dalam buku kompetensi guru PAI oleh Akmal Hawi mengatakan guru
adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik, untuk

itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyatas berusaha membimbing dan

12 Ibid
B Ibid
' Moh Shochib, Op.Cir, him. 2
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menerima anak didik agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi
nusa dan bangsa karena besarnya tanggung jawab guru terhadap anak didiknya
setiap hari guru meluangkan waktu demi kepentingan anak didiknya meskipun
suatu ketika ada anak didiknya, yang berbuat kurang sopan kepada orang lain,
bahkan dengan sabar dan bijaksana guru memberikan nasehat bagaimana cara

bertingkah laku yang sopan kepada orang lain "

F. Metodelogi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian deskriptif kualitatif Penelitian deskriptif kualitatif adalah
memberikan predikat kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi
sebenarnya. Predikat yang diberikan tersebut dalam bentuk peringkat yang
sebanding dengan atau kondisi yang diinginkan'®. Metode ini digunakan
peneliti untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam membina disiplin
siswa di MTs mamba’ul Hisan Sri Gunung.
b. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini  penulis menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif.

> Akmal Hawi. Op. CitHlm 115
'® Suharsimi Asikunto, Manajemen Penelitian, (jakarta, Riencke cipta, 2005), hlm. 268
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c. Populasi
Populasi penelitian ini adalah meliputi seluruh siswa di MTs
mamba’ul Hisan yang berjumlah 48 orang dari kelas I, IL, III dan 17 orang
guru.
d. Sampel penelitian
Sampel adalah sebagian dari populasi yang merupakan wakil dari
populasi yang akan diteliti. Adapun sampel dalam penelitian ini diambil dari
seluruh siswa kelas I, II, II dari jumlah keseluruhan 48 siswa. Seluruh anggota
populasi tersebut dijadikan objek karena jumlahnya dibawah standar,
mengingat jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah kurang dari 100
makapeneliti merujuk pada pendapat Suharsimi Arikunto bahwa “jika jumlah
populasi kurang ddari 100 orang maka sampelnya dapat diambil 100%. Jika
jumlah populasinya lebih dari 100 orang, maka dapat diambil sampel
penelitian antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.'’
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
1. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka vyang
dimaksudkan untuk mengetahui jumlah anak yang akan diteliti.
2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa non angka yang dimaksud
untuk mengetahui gambaran guru dalam membina kedisiplinan anak di

MTs Mamba’ul Hisan Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten

7 Ibid him, 95
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Musi Banyuasin, dan hal-hal yang berhubungan dengan permasalahan
yang ditehiti.
Sumber Data
Dalam penelitian ini dilakukan penggalian data yang diperlukan
melalui dua sumber yaitu
a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber data utama
dengan jumlah sesuai dengan sampel.
b. Sumber data skunder, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara
yang terdiri guru dengan jumlah sesuai dengan sampel yang telah

ditetapkan.

3. Teknik Pengumpulan Data

a.

Wawancara, maksudnya penulis mengadakan tanya jawab langsung
dengan esponden vyang telah ditentukan jumlahnya. Tanya jawab
dilakukan berdasarkan pedoman wawancara yang telah disusun
sebelumnya, dan dilakukan dengan menggunakan bahasa setempat agar
mudah dimengerti oleh responden.

Observasi, maksudnya penulis turun langsung ke lokasi penelitian dan
mengamati dan mencatat fenomena-fenomena yang ada dalam proses
belajar mengajar di MTs Mamba’ul Hisan mengenai kedisiplinan yang

telah diterapkan kepada para siswa dan bagaimana peran seorang atau
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beberapa orang guru dalam membina anak didiknya sehingga terwujudlah
kedisiplinan dalam proses belajar dan mengajar.
¢. Dokumentasi, maksudnya penulis mengadakan pemeriksaan dan
mengumpulkan data-data berupa arsip-arsip pada sekolah MTs Mamba’ul
Hisan Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.
4. Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif ~ Data kualitatif maksudnya adalah menguaikan seluruh

permasalahan yang ada secara tegas dan sejelas-jelasnya.

G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya tulis ilmiah, yang terdiri dari
lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori tinjauan pustaka, , metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauan tentang guru dan berbagai aspeknya, pengertian guru,
kepribadian guru, macam-macam peranan guru, eksistensi guru sebagai teladan
siswa, kedisiplinan dan berbagai aspeknya, pengertian kedisiplinan, macam-macam
bentuk kedisiplinan siswa, metode membina kedisiplinan siswa.

Bab Il Gambaran umum lokoasi penelitian, sejarah berdirinya, kondisi fisik

dan sarana belajar MTs Mamba'ul Hisan, keadaan guru MTs Mamba’ul Hisan,
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keadaan siswa MTs Mamba’ul Hisan, kurikulum yang dipergunakan MTs Mamba’ul
Hisan.

Bab TV Analisi data, tingkat kedisiplinan siswa MTs Mamba’ul Hisan,
peranan guru dalam membina kedisiplinan siswa MTs Mamba’ul Hisan, Strategi guru
dalam membina kedisplinan siswa MTs Mamba’ul Hisan

Bab V Penutup, berisikan kesimpulan dan saran.



BAB 11

TINJAUAN TENTANG GURU DAN BERBAGAI ASPEKNYA

A. Pengertian Guru

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap
pendidikan murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik disekolah maupun
diluar sekolah. Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa guru dalam
melaksanakan pendidikan baik dilingkungan formal dan non formal dituntut untuk
mendidik, dan mengajar Karena keduanya mempunyai peranan yang penting dalam
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan ideal pendidikan, mengajar lebih
cenderung mendidik anak didik menjadi orang yang pandai tentang ilmu pengetahuan
saja tetapi jiwa dan watak anak didik tidak dibangun dan dibina, sehingga disini
mendidiklah yang berperan untuk membentuk jiwa dan watak anak didik.'

Dengan demikian guru itu juga diartikan ditiru dan digugu, guru adalah orang
yang dapat memberikan respon positif bagi peserta didik, untuk sekarang ini
sangatlah diperlukan guru yang mempunyai basic kompetensi sehingga barjalan
sesuai dengan yang kita harapkan *

Adapun guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan
anak didik, untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha

membimbing dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang

! Akmal Hawi. Kompetensi Guru PA/, ( Palembang : P3RF, 2006), him. 11

> Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru, 2004),
hlm. 5
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berguna bagi nusa dan bangsa. Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap anak
didiknya setiap hari guru meluangkan waktu demi kepentingan anak didiknmya
meskipun suatu ketika ada anak didiknya yang berbuat kurang sopan kepada orang
lain, bahkan dengan sabar dan bijaksana guru memberikan nasehat bagaimana cara
bertingkah laku yang sopan pada orang lain. :

Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik adalah suatu perbuatan
yang sanat mudah, tetapi untuk membentuk jiwa dan watak anak itulah yang paling
sukar, sebab anak didik yang dihadapi adalh makhluk yang hidup yang mempunyai
otak dan potensi yang perlu dipengaruhi dengan sejumlah norma hidup sesuai
ideologi, falsatah dan agama.

Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma itu kepada
anak didik agar tahu mana perbuatan yang asusila dan mana perbuatan yang bermoral
dan amoral. Jadi guru harus bertanggung jaweab atas segala sikap, tingkah laku dan
perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. Dengan demikian
tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak didik agar menjadi orang yang
sersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa dimasa yang akan
datang *

Dari penjelasan diatas maka dapatlah kita mengambil kesimpulan betapa sulit
dan penuh tantangan kita selaku sosok seorang guru, tidak hanya memberikan muatan

materi saja malainkan ia harus bersikap sebagai orang kedua dari orang tuanya. Guru

? Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Fducatif. (Jakarta : Rincka
Cipta, 2000), him. 99-138
* Rama Yulis, /imu Pendidikan Jsiam, (Jakarta : kalam Mulis. 1994), him. 74
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adalah fokus yang sangat serius, sebab baik dan buruknya peserta didik itu tergantung
sosok guru itu sendiri, peningkatan mutulah yang seyogyanya cepat kita tingkatkan

(perbaiki).

B. Syarat-syarat menjadi guru
Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua orang dapat
melaksanakannya. Guru dituntut mempunyai suatu pengabdian yang dedikasi dan
dituntut mempunyai suatu pengabdian yang dedikasi dan loyalitas, ikhlas
sehingga menciptakan anak didik yang dewasa, berakhlak dan berketerampilan.
Guru memang menempati kedudukan vyang terhormat di masyarakat,
kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati dan diterima. Untuk lebih
jelasnya kami akan menjelaskan beberapa syarat menjadi guru sebagai berikut : °
Menurut  Zakiah Darajat, menjadi guru harus memenuhi beberapa
persyaratan yaitu :
a. Takwa kepada Allah SWT, menjalankan ibadah sebagaimana yang telah
diperintahkan dan tidak melanggar apa yang telah dilarang oleh-Nya.
b. Berilmu, mempunyai ilmu pengetahuan yang luas.
¢. Sehat jasmani, dan rohani.
d. Berkelakuan baik, dapat memberi contoh baik kepada para siswa,
Sebagai bahan tambahan adalah untuk menjadikan output yang siap pakai

itu, maka yang lebih diutamakan adalah mutu guru, pemerintah dalam hal ini

° Akmal Hawi, Op.Cir. hal. 13



(Depdiknas) tidak perlu lagi menyibukkan diri dengan urusan-urusan yang

sebenarnya bisa dinomorsepuluhkan, seperti KBK, MBS, semuanya itu akan sia-

sia belaka dan tidak akan membuahkan hasil nyata tanpa guru bermutu, kini

fokuskan kegiatan kita untuk memutuskan guru SD, SLTP, SMU/SMK. Bila guru

sudah bermutu, urusan yang lain akan akan dibereskan.

Lo

Adapun persyaratan yang lain adalah : 6
Harus memiliki sifat robbani.
Menyempurnakan sifat rabbani dengan ke-ikhlasan.
Memiliki rasa sabar
Memiliki kejujuran dengan menerangkan apa yang diajarkan dalam kehidupan
pribadi.
Meningkatkan wawasan dan pengetahuan dan kajian.
Menguasai variasi serta metode mengajar.
Mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu sesual dengan tempatnya
(proposisi) sehingga ia akan mampu mengontrol diri dan siswanya.
Memahami dan menguasai psikologis anak dan memperlakukan mereka
sesuai dengan kemampuan intelektual dan kesiapan psikologisnya.
Mampu menguasai fenomena kehidupan sehingga memahami berbagai
kecenderungan dunia beserta dampak yang akan di timbulkan bagi peserta

didik.

hal. 24

® Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Pengolahan. (Jakarta :Riencke Cipta, 1995),
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C. Peranan Guru

Peranan guru  sebagai pendidik profesional sesungguhnya sangat
kompliks, tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di dalam
kelas. Dengan menelaah kalimat diatas maka sosok seorang guru itu harus siap
sedia mengontrol peserta didik, kapan dan dimana saja. Tapi dalam masyarakat
masih orang beranggapoan bahwa peranan guru hanya mendidik dan mengajar
saja. Bahkan dalam arti luas bahwa peranan guru sesungguhnya meliputi : 7
a. Guru sebagal pengajar
b. Guru sebagai pembimbing
¢. Guru sebagai ilmuan dan
d. Guru sebagai pribadi

Untuk itu bila kita telusuri secara mendalam, PBM yang merupakan inti
dari proses pendidikan formal disekolah semuanya memiliki keterpaduan antara
satu dan lainnya. Untuk itu peranan guru dapat dikatagorikan kedalam :
1. Merencanakan
2. Melaksanakan dan
3. Membari balikan

Masih banvak lagi peranan-peranan guru itu, ini semua merupakan
landasan kita bersama untuk kita bercermin betapa beratnya profesi guru tersebut.

Guru yang berperan sebagai :

’ Muhibbin Syah, Op.Cit hal. 132
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Korektor, sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang
baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang berbeda ini harus betul-
betul dipahami dalam kehidupan di masyarakan.

Inspirator, sebagai inspirator, guru harus dapat membherikan ilham yang baik
bagi kemajuan belajar anak didi. Persoalan belajar adalah masalah utama anak
didik.

Informator, sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan
pelajaran untuk setiap pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum.
Organisator, dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan
akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik, dan
sebagainya.

Motivator, sebagai motivator guru hendaknya dapat mendorong anak didik
agar bergairah dan aktif dalam belajar.

Inisiator, dalam peranannya sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi
pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran.

Fasilitator, sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas
yang memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik.

Pembimbing, peranan ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di
sekolah adalah untuk membimbing anak didik menjadi menjadi manusia

dewasa susila yang cakap.
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9. Demonstrator, disini guru memberikan bantuan dengan memeragakan apa
yang diajarkan secara dedaktis, schingga apa yang guru inginkan sejalan
dengan pemahaman anak didik, tidak terjadi kesalahan pengertian antara guru
dengan murid.

10. Pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, karena
kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan guru dalam rangka

menerima bahan pelajaran dari guru.

. Tugas dan Tanggungjawab Guru

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan
anak didi, untuk itulah guru dengna penuh dedikasi dan loyalitas berusaha
membimbing dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang
yang berguna bagi nusa dan bangsa. Karena besarnya tanggung jawab guru
terhadap anak didiknya setiap hari guru meluangkan waktu demi kepentingan
anak didiknya meskipun suatu ketika ada anak didiknya yang berbuat kurang
sopan kepada orang lain, bahkan dengan sabar dan bijaksana guru memberikan
nasehat bagaimana cara bertingkah laku yang sopan pada orang lain.

Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik adalah suatu per
perbuatan yang mudah, tetapi untuk membentuk jiwa dan watak anak didik itulah
yang sukar, sebab anak didik yang dihadapi adalah makhluk hidup yang
mempunyai otak dan potensi yang perlu dipengaruhi dengan sejumlah norma

hidup sesuai ideologi, falsafah dan agama.
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Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma itu
kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yang susila dan asusila, mana
perbuatan yang bermoral dan amoral. Jadi guru harus bertanggung jawab atas
segala sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan
watak anak didik. Dengan demikian tanggung jawab guru adalah untuk
membentuk anak didik agar menjadi orang bersusila yang cakap, berguna bagi
agama, nusa dan bangsa di masa yang akan datang.

Dengan disetujuinya RUU tentang sistem Pendidikan Nasional untuk di
Undangkan menjadi undang-undang dalam sidang pleno DPR hari Senin 6 Maret
1989, maka penyelenggaraan pendidikan di Indonesia akan disesuaikan dengan
Undang-undang tersebut.

Atau seperti kata Fuad Hasan “Dengan berlakunya Undang-undang itu
nanti maka tegaslah adanya pedoman penyelenggaranan kegiatan pendidikan
kita”. Untuk itu tugas guru bukan hanya memindahkan muatan materi kepeserta
didik, tetapi dalam kurun waktu 24 jam ia harus siap sedia sebagaimana tutur
bapak Abdurrahmansyah. Adapun bidang-bidang garapan profesi atau tugas
kemanusiaan, dan kemasyarakatan sebagai berikut :

e Guru sebagai profesi atau jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian
khusus sebagai tugasnya meliputi mendidik, mengajar melatih.
e Guru sebagai bidang kemanusiaan, di sekolah ia harus dapat menjadikan

dirinya sebagai orang tua kedua.
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Meskipun seorang pengajar dapat mengajar secara cermat tetapi kalau
tidak bertolak dari tujuan tertentu, pelajaran yang ia berikan pasti tidak banyak
berguna. Selain itu, tugas guru adalah memberikan pengetahuan (cognitive) sikap
dan nilai (afektif) dan keterampilan (psychomotor) kepada anak didik. Juga guru
itu berusaha menjadi pembimbing yang baik dengan arif dan bijaksana sehingga

tercipta hubungan dua arah yang harmonis antara guru dan anak didik.

Pengertian Kedisiplinan

Disiplin belajar merupakan sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu
kata disiplin dan belajar, diantara dua kata tersebut mempunyat arti yang berbeda.

Istilah disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina” yang menunjuk
kepada kegiatan belajar mengajar.® Istilah tersebut sangat dekat dengan istilah
bahasa inggris “Disciple” yang berarti mengikuti orang untuk belajar di bawah
pengawasan seorang pemimpin.’ Dalam kegiatan belajar tersebut, siswa dilatih
untuk patuh dan taat pada peraturan-peraturan, yang dibuat oleh pemimpin, dan
dalam bahasa Indonesia istilah disiplin kerap kali terkait dan menyatu dengan
istilah tata tertib dan ketertiban.'® Istilah ketertiban mempunyai arti kepatuhan
seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong atau

disebabkan oleh sesuatu yang datang dari luar dirinya. Sebaliknya, istilah disiplin

hal.

 Tulus Tu'w, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta : grasindo, 2004),
30

° Desi Anwar, Kamus Lengkap I Miliard, (Surabaya : Amelia, 2003), hal. 103

Y Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1991), hal. 237



sebagai kepatuhan dan ketaatan yang muncul karena adanya kesadaran dan
dorongan dari dalam diri orang itu.'' Selanjutnya The Liang Gie yang dikutip oleh
Ali Imron dalam buku Pembinaan Guru di Indonesia memberikan pengertian
disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-orang yang tergabung dalam
suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa

senang hati.'?

F. Tujuan dan Fungsi Kedisiplinan
Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Disiplin menjadi
prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata kehidupan berdisiplin, yang
akan mengantar seorang siswa sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja.
Berikut ini akan dijelaskan beberapa fungsi disiplin di antaranya."
1. Menata kehidupan bersama
Manusia adalah makhluk unik yang memiliki cir1, sifat, dan kepribadian,
latar belakang dan pola pikir yang berbeda-beda. Selain sebagai individu, juga
sebagal makhluk sosial yang selalu terkait dan berhubungan dengan orang
lain. Dalam hubungan tersebut, diperlukan norma, nilai, peraturan untuk
mengatur agar kehidupan dan kegiatannya berjalan dengan baik dan lancar.

Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya perlu

" Tulus Tu’vu Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta : Grasndo, 2004),

"2 Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Malang : Pustaka Jaya. 1995), hal. 182
Y Tulus Tu'u, Op.cit., hal, 31



menghargai orang lain dengan cara mentaati dan mematuhi peraturan yang
berlaku. Ketaatan dan kepatuhan itu membatasi dirinya merugikan pihak lain,
dan hubungan sesama menjadi baik dan lancar.

Membangun kepribadian

Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku dan pola hidup
seseorang yang tercermin dalam penampilan, perkataan dan perbuatan sehari-
hari. Sifat, tingkah laku dan pola hidup tersebut sangat unik sehingga
membedakan dirinya dengan orang lain. Pertumbuhan kepribadian seseorang
biasanya di pengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat, lingkungan sekolah.

Disiplin yang telah diterapkan di masing-masing lingkungan memberi
dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang baik. Oleh karena itu, dengan
disiplin, seseorang dibiasakan mengikuti, mematuhi, mentaati aturan-aturan
yang berlaku. Kebiasaan itu lama-kelamaan masuk ke dalam kesadaran
dirinya sehingga akhirnya menjadi milik kepribadiannya. Disiplin telah
menjadi bagian dalam kehidupannya sehari-hari.

Melatih Kepribadian

Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak
terbentuk serta-merta dalam waktu singkat. Namun, terbentuk melalui satu
proses yang membutuhkan waktu panjang. Salah satu proses untuk

membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan.
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Demikian juga dengan kepribadian yang tertib, teratur, taat, patuh,
perlu dibiasakan dilatih. Pola hidup seperti itu mustahil dapat terbentuk begitu
saja. Hal itu memerlukan waktu dan proses yang memakan waktu. Perlu
adanya lanhan, pembiasaan diri, mencoba, berusaha dengan gigih, bahkan
dengan gemblengan dan tempaan keras.

Pemaksaan

Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran diri. Disiplin dengan
motif kesadaran diri ini lebih baik dan kuat. Dengan melakukan kepatuhan
dan ketaatan atas kesadaran diri, bermanfaat bagi kebaikan dan kemajuan diri.
Sebaliknya, disipli dapat pula terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan
dari luar. Misalnya ketika seorang siswa yang kurang disiplin masuk ke satu
sekolah yang berdisiplin baik, terpaksa harus mentaati dan mematuhi tata
tertib yang ada di sekolah tersebut.

Dikatakan terpaksa, karena melakukannya bukan berdasarkan
kesadaran diri, melainkan karena rasa takut dan ancaman sanksi disiplin.
Disiplin terpaksa, bukan karena kesadaran diri, akan memberi pengaruh
kurang baik. Anak akan stres, merasa kurtang bebas dan mandiri, terpaksa dan
hanya mematuhi pihak lain.

Hukuman
Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus dilakukan

oleh siswa, sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar tata



terrtib tersebut. Ancaman / sanksi sangat penting memberikan dorongan dan
kekuatan bagi siswa uyntuk menaati dan mematuhinya.

Hukuman bagi siswa yang melanggar tata tertib diharapkan
mempunyai nilai pendidikan, artinya siswa menyadari bahwa perbuatan yang
salah akan membawa akibat yang tidak menyenangkan dan harus ditanggung
olehnya, dengan demikian diharapkan tidak ada lagi pelanggaran yang sama
atau yang lainnya.

Menciptakan Lingkungan Kondusif

Sekolah sebagai ruang lingkunp pendidikan perlu menjamin
terselenggaranya proses pendidikan yang baik. Kondisi yang baik bagi proses
tersebut adalah kondisi aman, tentram, tenang, tertib dan teratur, saling
menghargai, dan hubungan pergaulan yang baik. Apabila kondisi in1 terwujud,
sekolah akan menjadi lingkungan kondusif bagi kegiatan dan proses
pembelajaran. Di tempat seperti itu, potensi dan prestasi siswa akan mencapai
hasil optimal, sebab unsur-unsur yang menghambat proses pembelajaran
dapat diatasi dan diminimalkan oleh situasi kondusif tersebut.

Jadi, fungsi disiplin adalah menata kehidupan bersama dengan begitu
hubungan antara indifidu satu dengan yang lain menjadi baik dan lancar,
membangun kepribadian, melatih kepribadian, pemaksaan, hukuman, dan
menciptakan lingkungan yang kondusif. Sehingga dengan mengetahur fungsi

disiplin, kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan baik dan lancar.



Menurut Ellen G. Ehite yang dikutip oleh Henry Siahan dalam
bukunya Peran lbu Bapak Mendidik Anak, mengatakan bahwa “Tujuan
disiplin adalah untuk mengatur diri sendiri”.'® Sedangkan abu Ahmadi
berpendapat bahwa tujuan disiplin yaitu membuat memiliki kecakapan
mengenai cara belajar yang baik."”

Keseluruhan disiplin yang dikonsep oleh para ahli diatas dapat kita
simpulkan bahwa tujuan disiplin adalah memberikan kecakapan pada siswa
atau seseorang untuk mengatur dirinya sendiri tanpa ada pengaruh dari
lingkungan luar.

Keuntungan lain adanya disiplin adalah siswa belajar hidup dengan
pembiasaan yang baik, positif dan bermanfaat bagi dirinya dan
lingkungannya. Di sekolah disiplin banyak digunakan untuk mengontrol
tingkah laku siswa yang dikehendaki, agar semua aktifitas di sekolah dapat
berjalan dengan optimal.

Disiplin belajar bagi siswa di sekolah sangat ditentukan oleh adanya
peraturan-peraturan yang disertai oleh sanksi bila tidak dilaksanakan. Dimana
peraturan-peraturan tersebut yang akan mendorong siswa untk belajar sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan. Oleh karena itu, peraturan yang
diterapkan di sekolah haruslah efektif agar mencapai tujuan pendidikan yang

diharapkan.
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" Henry N Siahan, Peranan Ibu Bapak Mendidik Anak, (Bandung : Angkasa, 1986), hal. 47
> Abu Ahmadi dan Nur Uhbivati. /imu Pendidikan. (Semarang : Riencke Cipta, 1991), hal.
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Siswa juga dituntut untuk disiplin dalam membuat dan melaksanakan
jadwal yang tepat dan teratur. Dengan mempunyai jadwal pelajaran akan
memudahkan diri siswa untu melihat mata palajaran apa yang akan dipelajari,
jadi setiap siswa dituntut untuk membuat dan memiliki jadwal pelajaran
sendiri agar tidak mempersulit diri sendiri dan harus bertanya terus kepada
teman-temannya.

Selain itu hendaknya guru juga mengajarkan siswa agar membentuk
kelompok belajar, bila perlu siswa dibimbing langsung oleh guru studinya
untuk membentuk kelompok belajar sehingga pada saat siswa diberi tugas,
siswa tidak merasa bingung harus belajar dengan siapa, karena sering terjadi
siswa bingung dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Dalam hal ini tentunya guru bukan hanya sekedar melaksanakan
transfer ilmu pengetahuan di kelas akatn tetapidengan cara memberi jalan
keluar bila siswa mengalami kesulitan dalam belajar. D1 samping itu
diharapkan siswa memperhatikan dan mempersiapkan alat-alat yang
diperilukan sebelum belajar dan harus di seleksi dalam memilih alat-alat
belajar seperti buku pelajaran, pensil, mistar, dan lain-lainnya, sebab belajar
tidak akan berjalan lancar dan tidak akan baik hasilnya tanpa alat-alat yang
diperlukan.

Begitu juga dalam menggunakan waktu, siswa harus disiplin dan
konsekuen, baik itu menyangkut waktu belajar, bermain, dan istirahat.

Apabila siswa selalu tepat dan konsekuen dalam menggunakan waktu maka
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segala sesuatu pekerjaannya akan berjalan dengan baik, serta dalam hal ini,
belajar haruslah teratur, sesuai aturan yang telah ditetapkan bersama di
sekolah. Oleh karena itu, waktu harus diatur sedemikian mungkin agar waktu
tidak terbuang dengan sia-sia, dan perlu di ingat oleh semua pihak, bahwa
belajar dengan waktu yang lama belum tentu berhasil, jika tanpa konsentrasi
dalam belajar tersebut.

Melihat dari berbagai uraian di atas, jelaslah bahwa tujuan dari disiplin
belajar adalah untuk menciptakan suasana belaar yang tertib dan teratur,

sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan.

G. Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan

Faktor disiplin belajar terutama disegi ketertiban dan keteraturan siswa
dalam mengulangi pelajaran yang diperoleh dari sekolah baik itu dari segi
membaca, menulis, mengerjakan PR dan lain sebagainya. Hal im merupakan
salah satu faktor yang sangat penting dan mutlak mendapat perhatian, mengingat
disiplin belajar siswa dalam keluarga erat hubungannya dengan hasil belajar
mengajar di sekolah.'¢

Kalau kita berbicara masalah disiplin paling tidak ada dua hal yang dapat

menyebabkan kedisiplinan itu muncul. Yakni faktor intern dan faktor ekstern,

'8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 1993), hal. 132



maksud faktor intern yakni faktor yang muncul dari dalam diri seseorang tersebut,
yakni karena orang tersebut merasa karena dengan disiplin segala sesuatu akan
berjalan dengan lancar dan menghasilkan dengan apa yang diinginkan. Disiplin
ini muncul karena adanya rasa sadar dari dalam dirinya untuk maju dan
berkembang. Yang kedua yaitu faktor ekstern yakni faktor yang tumbuh dalam
luar dirinya yakni adanya dorongan dari luar, orang yang menerapkan disiplin ini

mereka merasa tertekan dan merasa terbebani oleh adanya sanksi yang ada.

H. Upaya Guru Dalam Membina Kedisiplinan Siswa

Para ahli yang terlibat dalam profesi bimbingan telah mufakat agar para
konselor sebaiknya tidaklah diberikan tanggung jawab dalam kegiatan
menghukum anak. Alasannya karena konselor yang diberikan tugas menghukum
anak dapat mengganggu hubungan kepercayaan dan informasi-informasi yang
dibutuhkan si anak tidak akan cukup memadai diterima oleh konselor, dan hal ini
akan mengganggu proses bimbingan konseling. Beberapa pengalaman
membenarkan pendapat ini, tetapi dalarm hal ini tidaklah bahwa konselor tidak
memiliki tanggung jawab dalam bidang disiplin. Pada hakikataya, disiplin
memberikan lapangan yang baik bagi bimbingan."’

Memang konselor sebaiknya tidak melibatkan diri dalam menghukum
peserta didik, maka sebaiknya konselor menjadi “pembela” terhukum dan

mencari jalan untuk membebaskan anak tersebut dari hukuman dan menemukan

' Dewa Ketut Sukardi. Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Bina Aksara, 1988). hal. 30
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alasan-alasan anak melakukan pelanggaran serta membantu anak untuk
menyadari perilakunya yang tidak diterima, dan apa akibatnya untuk diri sendiri
dan sekolahnya. Konselor dapat membantu anak untuk menemukan jalan keluar
dari hukuman atau menerima hukuman sebagai sesuatu yang patut dijalam, dem1
kebaikan dirinya dan tanggung jawabnya.

Konselor sering dapat membantu anak yang salah atau yang melakukan
pelanggaran untuk mengerti dan menyadari, serta mengakui kesalahannya secaar
terus terang dan mau menerima hukumannya yang setimpal Jadi, dapatlah
diketahui bahwa konselor memiliki tanggung jawab tertentu dalam bidang
disiplin dan mampu mengkontribusikan bantuannya dengan sungguh-sungguh
pada para siswa dan sekolah dengan membantu para siswanya memahami dan

mengubah pertlakunya yang sosial.



BAB III
GAMBARAN UMUM

MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA MAMBA’UL HISAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Mamba’ul Hisan

Latar belakang berdirinya MTs Mamba'ul Hisan tidak lain adalah buah
Pemikiran serta niat mulia seorang hamba Allah, yang ingin mengembangkan dan
menyiarkan ajaran agama Islam di daerah di daerah Srigunung khususnya dan
daerah sumatera pada umumnya. Beliau adalah KH. Hasan Mahdi bin Istamar.
Sebelum beliau mewujudkan keinginannya, beliau bermusyawarah dengan Romo
Kyai Marwan AH Pengasuh Pondok Roudhotut Tholibin Demak Jragung Jawa
Tengah dan juga dengan habib Alwi Al-Idrus dari Solo Jawa Tengah. Setelah
mendapatkan dukungan dari kedua beliau inilah, maka KH. Hasan Mahdi
semakin kuat miatnya untuk mendirikan semua madrasah. Salah satu bentuk
dukungan dari Romo Kyai Marwan terhadap keinginan beliau adalah, salah satu
santri terbaik Romo Kyai Marwan AH. Yang bernama Kyai Hasbullah AH,
dinikahkan dengan putrid KH. Hasan Mahdi yang bernama Kyai Hasbullah AH,
dinikahkan dengan putrid KH. Hasan Mahdi yang bernama Tatik Hariroh Kyai
Hasbullah. AH inilah pada perkembangan selanjutnya menjadi pengasuh pertama

Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan.'

'Wahyudi, Kepala Sckolah MTs Mamba'ul Hisan Sri Gunung, Fawancara 3 Agustus 2011
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Setelah segalanya dipandang siap, maka pada tahun 2001 di atas hamparan
tanah yang pada saat itu tengah menjadi kebun jeruk, Pondok Pesantren
Mamba’ul Hisan Resmi dibuka sekaligus dimulainya berbagai kegiatan dalam
rangka mengembangkan dan menyiarkan agama Allah di muka bumi Srigunung
dengan pengasuh Pondok Kyai Hasbullah. AH yang tidak lain adalah menantu
dari KH. Hasan Mahdi. Pada awal-awal perkembangannya, Pondok Pesantren
Mamba’ul Hisan di bawah pengasuh Kyai Hasbullah. AH telah menampung
beberapa santri yang mungkin untuk mendalami Al-Qur’an dan juga ilmu-ilmu
agama Islam lainnya. Seiring berjalannya waktu santri yang makin bertambah
proses pembelajaranpun kian diaktifkan melalui kelembagaan formal keagamaan,
maka pada tahun itu didirikanlah Madrasah Diniah Mamba’ul Hisan.

Memasuki tahun kedua dari berdirinya Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan
yaitu tahun 2002, masyarakat luas menghendaki didirikannya lembaga pendidikan
formal. Dari dukungan masyarakat dan atas dukungan dari Al-Mukarom KH.
Fawaid Arsyad Situbondo Jawa Timur Pada tahun itu juga berdirilah di
lingkungan pondok Pesantren Mamba’ui Hisan sebuah lembaga formal Madrasah
Tsanawiyah (MTs) yang Alhamdulillah hingga saat ini tetap baik *

Seiring dengan perjalanan dan perkembangan MTs Mamba’ul Hisan, pada
tahun 2002 tepatnya hari Sabtu tanggal 16 Februari 2002 bertepatan dengan
tanggal 4 Dzulhijjah tahun 1422 H jam S : 45 beliau penggegas berdirinya sebuah

Pesantren Bpk KH. Hasan Mahdi dipanggil oleh Allah SWT. Mudah-mudahan

2 Buku Panduan MTs Mamba ul Hisan Tahun 2011
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segala amal baik beliau senantiasa di terima oleh Allah SWT. Beliau dalam usia

53 tahun.’

B. Visi dan Misi MTs Mamba’ul Hisan
1. Visi

“Terwujudnya Generasi Beraqidah Yang Lurus, Beribadah Dengan
Benar, Berakhlakul Karimah, Cerdas, Berilmu, dan Kondusif.”

Melalui Visi ini besar harapan yang ingin dicapai kepada para siswa
untuk dapat menjadi generasi penerus vang mempunyai tingkah laku yang
bik, dapat beribadah sesuai dengan ketetapan agama yang telah dijalankan,
berpikir cerdas mempunyai ilmu yang luas dan kondusif.

2. Misi
e Membekali siswa untuk terbiasa hidup qur’ani jauh dari kemusyrikan
o Membekali siswa untuk terbiasa beribadah dan berakhlakul karimah.
e Melakukan pembelajaran yang menyenangkan, dinamis, kreatif, inovatif,
komunikatif, dialogis, produktif dan kondusif.
e Menciptakan kinerja lembaga yang bersih dan disiplin.*

Dengan berlandaskan wvisi, misi diatas, tentunya dapat kita ketahui

bahwa Madrasah Tsanawiyah ini ingin membekali para siswanya dengan ilmu

duniawi dan akhirat. [lmu dunia dapat digunakan dan diamalkan dimana saja,

* Documentasi MTs Mamba ul Hisan pada tanggal 24 Januari 2011
* Documentasi MTs Mamba vl Hisan pada tanggal 24 Januari 2011
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sedangkan ilmu akhirat juga banyak bermanfaat bagi semua ummat manusia.
Dengan ini menciptakan manusia yang cerdas, penuh inovasi dan kreatif
dalam menyampaikan ilmu pengetahuan baik untuk dunia dan akhirat, dan
inilah harapan yang ingin dicapai oleh madrasah Tsanawiyah Swasta

Mamba’ul Hisan Sri Gunung.

C. Letak Geografis MTs Mamba’ul Hisan
MTs Mamba’ul Hisan terletak di jalan lintas Palembang-Jambi KM 125 di
Desa Srigunung Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin MTs
Mamba’ul Hisan memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

1. Sebelah barat pemukiman rumah warga

)

Sebelah utara jalan Palembang — Jambi

Sebelah timur pemukiman rumah warga

o

4. Sebelah selatan perkebunan karet desa Srigunung

MTs Mamba’ul Hisan dikelilingi pemukiman warga desa Srigunung, dan
jarak dari kecamatan 11 — 12 km, jarak dari kota Provinsi 125 Km. jarak dari jalan
poros 100 Meter dan dari SMP terdekat.’

Dapat kita ketahui bahwa Madrasah Tsanawiyah Swasta tni mempunyai
letak geografis yang bagus dan mudah dijangkau oleh masyarakat dan dilewati
oleh jalan lintas Palembang dan Jambi ini juga lebih memudahkan transportasi

untuk menuju madrasah ini, besar kemungkinan akan perkembangan Madrasah

* Dokumentasi MTs Mamba u! Hisan Sri Gunung



ini akan berkembang dengan baik dengan adanya transportasi yang cukup

memadai. Dan masyarakat juga banyak yang menyekolahkan anaknya di

Madrasah ini karena tempatnya yang berada dekat dengan pemukiman warga.

. Keadaan Guru dan Pegawai MTs Mamba’ul Hisan

Salah satu bagian penting dalam manajemen madrasah adalah keberadaan

guru / ustadz / ustadzah sebagai pendidik siswa-siswinya. Dan mutu pembelajaran

sangat ditentukan oleh kualitas para pengajar dan pengelola madrasah tersebut.

Adapun keadaan guru MTs Mamba'ul Hisan dapat dilihatkan pada table berikut

ini :

Tabel 1

Keadaan Guru MTs Mamba’ul Hisan Dilihat Dari Tingkat Pendidikan
Tahun jaran 2010 — 2011

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 Pondok pesantren 3 15 %
2 Madrasah Aliyah 2 10 %
3 S1 15 75 %
Jumlah 20 100 %

Sumber Dokumentasi MTs Mamba 'ul Hisan Tahun A ljaran 2010-2011

Jika dilihat dari tabel diatas secara umum guru di MTs Mamba’ul Hisan

dikatakan sudah cukup baik. Namun berdasarkan undang-undang guru dan dosen

mengenai kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi guru tentang persyaratan guru,
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yaitu yang berbunyi “Kualifikasi akademik sarjana atau diploma IV, kompetensi

paedogik, kepribadian, sosial, dan professional serta sertifikat pendidik”.°

Dari jumlah guru yaitu 22 orang laki-laki dan 7 perempuan) terdapat 15

orang guru atau 75 % telah memiliki kualifikasi akademik diploma (D-1V) atau

sarjana dan terdapat 6 orang guru atau 30% yang tidak memenuhi persyaratan di
] p gg yang persy

atas.

. Keadaan Siswa/siswi MTs Mamba’ul Hisan

Adapun keadaan jumlah siswa MTs Mamba’ul Hisan dapat dilihat pada

table berikut :

Tabel 11

Keadaan Siswa MTs Mamba’ul Hisan
Tahun Ajaran 2010-2011

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Vil 36 35 71
2 VI 25 39 64
3 IX 29 31 60
Jumlah 90 105 195

Sumber Dokumentasi MTs Mamba 'ul Hisan Tahun 2010-2011

Dani

tabel diatas

dapat kita ketahui

bahwa siswa Madrasah

Tsanawiyah Swasta mamba’ul Hisan adalah 195 orang siswa. Dilihat darn jenis

¢ Sumber Dokumentasi MTs Mamba ul Hisan Tahun Ajaran 2010-2011
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kelamin perempuan (105 orang) lebih banyak daripada laki-laki (90 orang).

Sedangkan dilihat dari masing-masing kelas jumlah siswa yang paling banyak

adalah kelas VII dan VIII dan jumlah yang paling sedikit adalah kelas IX.

F. Kegiatan Siswa/Siswi MTs Mamba’ul Hisan

Adapun kegiatan siswa/siswi yang bersifat ekstra kulikuler yang diikuti

siswa/siswi di MTs Mamba’ul Hisan adalah :

a.

Volly ball

Kegiatan ini dilakukan 1 kali dalam satu minggu pada hari jum’at jam 07.00-

08.00 yang selalu dilatih oleh guru olah raga yaitu Bapak Sa’dun Thoyib, AH

adapun tujuan adapun kegiatan ini adalah :

a. Membantu anak dalam menyalurkan bakatnya dalam bidang bidang Volly
Ball

b. Mengajak anak untuk melatih kemampuan

¢. Membiasakn hidup sehat dengan berolah raga’

Pramuka

Kegiatan Pramuka diadakan setiap hari sabtu pada jam 02.00-03.30 WIB

bertampat dilapangan Madrasah Tsanawiyah swasta Mamba’ul Hisan yang

dibina oleh kakak pembina pramuka yaitu Ibu Dewi Sartika, S.Pd, adapun

tujuan dari kegiatan ini adalah :

7 Sa’dun Thoyib. Pembina Volly Ball. Wawancara 22 Januari 2011
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a. Membiasakan anak belajar disiplin
b. Anak dapat percaya diri
c¢. Anak dapat belajar mencintai tanah air
d. Anak dapat mempererat tali persaudaraan8
¢. Kursus Komputer
Kegiatan ini diadakan pada hari Rabu dan diatur sesuai jam untuk kursus
komputer sesuai dengan kelasnya masing-masing adapun guru yang
bertanggung jawab menjadi koordinator pelaksana untuk kursus komputer ini
adalah Bapak Nurbudianto adapun tujuan dari kursus komputer ini adalah :
a. Memberi wawasan ilmu pengetahuan mengenai ilmu pengembangan
teknologi kepada para siswa
b. Memberikan modal pengetahuan yang baik untuk menggunakan komputer’
d. Les Drum/Marcingband
Kegiatan ini diadakan pada hari minggu pagi jam 08.00-10.00 diikuti oieh
para siswa yang telah terpilih untuk menjadi anggotanya yang dibina oleh ibu
dan Bapak Acep Rahmatulah, S Ag adapun tujuannya adalah memberikan
kesempatan kepada para siswa dalam berkompetisi antar sekolah ataupun
daerah dalam bidang kesenian ini.'’
Dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler sepeti ini maka diharapkan

kepada para siswa dapat mengembangkan sikap aktif inovatif dan kreatif. Selain

¥ Dewi Sartika, Pembina Pramuka. Wawancara 22 Januari 2011
” Nurbudianto, Koordinator Komputer. F'awancara 23 Januan 2011
1% Acep Rahmatulah, Pelatih DamdBand. Wawancara 23 Januari 2011
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itu juga melalui ekstrakulikuler ini para siswa telah mengharumkan nama
sekolah mereka dengan mendapatkan berbagai penghargaan menang

perlombaan.

G. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Mamba’ul Hisan

Untuk berlangsungnya proses pendidikan dan pengajaran dengan baik,
tidak boleh tiadak pasti memerlukan sarana dan prasarana belajar mengajar yang
baik dan lengkap. Dengan sarana dan prasarana maka guru akan mudah dalam
menyampaikan pelajaran dan siswa akan mudah memahami pelajaran.

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan fasilitas yang sangat
penting dan menunjang dalam kelancaran penyelenggaraan pembelajaran,
sekaligus merupakan elemen yang sangat berpengaruh dalam pengembangan
kuantitas meupun kualitas suatu lembaga pendidikan.

Sarana dan prasarana yang ada di MTs Mamba’il Hisan dapat dikatakan
cukup lengkap untuk ukuran sekolah, adapun sarana dan prasarana yang dimiliki
MTs Mamba’ul Hisan sebagai berikut :

Tabel 11X

Sarana dan Prasarana MTs Mamba’ul Hisan

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan
1 | Ruang kelas 6 3 Rusak Ringan
3 Baik
2 | Ruang kepala sekolah 1 Baik

3 | Ruang guru 1 Baik
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4 | Ruang tata uasaha 1 Rusak Ringan
S | Laboratorium komputer 1 Rusak Ringan
6 | Perpustakaan 1 Baik

7 | Ruang BPUK 1 Baik

8 | Masjid/musholah 1 Rusak Berat

9 | Kantin 1 Rusak Berat
10 | WC Guru 1 Rusak Ringan
11 | WC siswa 2 Rusak Ringan
12 | Meja Siswa 70 Baik

13 | Kursi siswa 107 Baik

14 | Papan tulis 6 Baik

15 | Meja pengajar 6 Baik

16 | Kursi pengajar 6 Baik

17 | Sarana olahraga 3 Baik

18 | Listrik, bel dan tape 1 Baik

19 | Alat kesenian 2 Rusak Berat
20 | Buku panduan guru Ada Baik

21 | Lab multi media 1 Baik

22 | Jaringan / LAN / WAN 1 Baik

23 | Sumur 6 Baik

Sumber Dokumentasi M7Ts Mamba 'ul Hisan Tahun 2010-2011
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana di Madrasah
Ibtidaiyah Swasta Mamba’ul Hisan cukup memadai untuk melaksanakan
pembelajaran, walaupun masih terdapat beberapa bangunan yang memang perlu
diperbaiki dan harus direnovasi demi menunjang keberhasilan siswa dalam belajar

mengajar di MTS Mamba’ul Hisan ini

. Penggunaan Fasilitas MTs Mamba’ul Hisan
Penggunaan fasilitas madrasah ini digunakan oleh seluruh siswa MTs
Mamba’ul Hisan denngan cara membersihkan kelas masing-masing menurut
jadwal piket yang telah dibuat di masing-masing kelas. Adapun penggunaan
fasilitas sekolah meliputi :
1. Pengolaan tempat duduk di setiap kelas sudah baik dan teratur, setiap bangku
di tempati dua orang siswa. Tempat duduk memanjang ke belakang.
2. Pengaturan fasilitas kelas lainnya, agar terlihat lebih indah dan teratur maka
ditentukan tempat yang tepat untuk masing-masing, fasilitas tersebut meliputi :
a. Papan tulis terletak di depan siswa pas tengah dinding depan
b. Jadwal piket dan jadwal pelajaran terletak di dinding sebelah kiri siswa
c. Sapu, bulu ayam, berada di sebelah kenan meja guru
d. Ember dan lap tangan berada di bawah papan tulis
e. Kotak sampah berada di luar samping pintu masuk

f Absen, buku pelajaran, dan pas bunga berada di atas meja guru
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g. Gambar burung garuda dan foto presiden dan wakil presiden terletak di
depan bagtan atas papan tulis. !

Adapun dalam penggunaan fasilitas MTs Mamba’ul Hisan ini telah

diatur sedemikian rupa sehingga kenyamanan kelas sangat diperhatikan

maupun dalam penyusunan pemakaiannya. Dengan terciptanya ruang dan

kondisi kelas yang memadal maka akan membuat kenyamanan siswa dalam

belajar semakin baik.

" Hasil Observasi di MTs Mamba“ul Hisan pada tanggal 24 Januari 2011



BAB1V
ANALISIS PERAN GURU DALAM MEMBINA KEDISIPLINAN SISWA DI
MTS MAMBA’UL HISAN SRI GUNUNG KECAMATAN SUNGAI LILIN

KABUPATEN MUSI BANYUASIN

Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab I bahwa untuk mendapatkan data
terhadap permasalahan yang ada, penulis menggunakan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi terhadap sampel di MTs Mambaul Hisan Sri gunung.
Kemudian untuk menganalisa terhadap data yang telah terkumpul panulis
mengumpulkan seluruh data yang ada, yang akhirnya akan mengerucut kepada suatu
penjelasan yang mengarah kepada kesimpulan dari suatu penelitian yang penulis
lakukan, untuk selanjutnya dapat kita analisa data yang telah diperoleh.

Di sekolah guru berfungsi tidak hanya sebagai pengajar, tapi juga sebagai
pembimbing serta merupakan tauladan bagi siswa, adapun makasud peran disi adalah
para guru agama sebagaimana bisa menempatkan dirinya sebagai pembimbing dalam
menumbuhkan dan meningkatkan sikap disiplin belajar. Untuk mengetahui peran
guru dalam meningkatkan disiplin siswa di MTs Mamba’ul Hisan Sri Gunung yang
langsung berkaitan dengan penelitian, para guru, dan siswa. Dengan menggunakan

metode wawancara yang dilakukan kepada mereka.
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A. Kedisiplinan siswa di MTs Mamba’ul Hisan di Sri Gunung Kecamatan
Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin

Melalui sub bahasan ini, analisa difokuskan kepada pemaparan hasil
wawancara yang telah dilakukan terhadap sampel tentang kedisiplinan siswa di
MTs Mamba’ul Hisan di sri Gunung Kecamatan sungsai Lilin Kabupaten
Banyuasin.

Istilah disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina” yang menunjuk kepada
kegiatan belajar mengajar.' Istilah tersebut sangat dekat dengan istilah bahasa
inggris “Disciple” yang berarti mengikuti orang untuk belajar.” Dalam kegiatan
belajar tersebut, siswa dilatih untuk patuh dan taat pada peraturan-peraturan, yang
dibuat oleh pemimpin, dan dalam bahasa Indonesia istilah disiplin kerap kali
terkait dan menyatu dengan istilah tata tertib dan ketertiban.’ Untuk mengetahui
kedisiplinan belajar siswa di MTs Mamba’ul Hisan ini dapat kita lihat dengan
beberapa hal berikut ini :

1. Mengikuti peraturan yang telah ditetapkan
Unsur disiplin yang tidak pernah tertinggal vaitu peraturan. Menurut Emil

Dhurkeim ada dua unsur semanngat disiplin. Pertama keinginan akan adanya

" Tulus Tu'w, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa. (Jakarta : grasindo, 2004).
hal. 30

* Desi Anwar. Kamus Lengkap I Miliard, (Surabava : Amelia. 2003). hal. 103

® Lukman Ali. Kamus Besar Rahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1991), hal. 237
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keteraturan, karena kewajiban dalam keadaan yang sama akan selalu sama.
Kedua karena kondisi-kondisi pokok kehidupan banyak yang telahpasti dan
berlaku bagi setiap orang.’

Sebagaimana wawancara dengan Bapak Amir Mukminin sebagai waka
kesiswaan, berkomentar “ Peraturanya biasanya ada yang melanggar namanya
juga nak-anak yo kadanng ada yang nurut tapi kadang ada juga yang suka
melanggar seperti memasukkan baju yang nyatanya dengan sengaja anak-anak
mengeluarkan baju mereka, tetapi kalau senjata tajam gak ada sampai saat ini.
Terus peraturan sekolah seperti rrambut panjang va masih ada juga yang
melanggar.’

Sedangkan menurut Ahmad yang berpendapat “Siswa sebagian sudah
menaati peraturan sekolah tapi ada juga yang belum, yang belum ini hanya
siswa-siswa tertentu yang hanya minta perhatian saja atau mereka memang
suka melanggar”.®

Memang ada beberapa siswa yang kurang dalam hal kerapian, seperti
tidak memasukan baju, rambut acak-acakan dan sedikit panjang, namun itu
hanya sedikit. Namun peraturan sekolah yang berkenaan dengan
mendisiplinkan siswa seperti tidak membawa senjata tajam dan dan tidak

membawa HP itu sudah dilaksanakan dengan baik, hal itu dipraktekkan dalam

" EMile Durkeim, Pendidikan Moral (suatu teori dan aplikasi sosiologi pendidikan). (Jakarta
: Gelora Aksara Pratama, 1961)_ hal 93

> Amir Muknin, Waka kesiswaan. Wawancara tanggal 7 Desember 2011

¢ Ahmad. Guru BP, Wawancara tanggal 8 Desember 2011
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lingkungan sekolah, sedangkan diluar guru kurang mengetahuinya. Karena
memang keadaan dengan geografis yang berjauhan sehingga guru sulit untuk
mengetahuinya dan memantau mereka. Lebih lanjut menurut beliau “Menurut
pengamatan saya pada umumnya anak sekarang sih, yo dari pada yang ada di
luar, anak-anak masih kalau dalam persen bisa 80 % masih bisa dibimbing
baiklah, tapi di luar itu kita gak tau karena pengamatan kita hanya di
sekolahnya”.

Siswa kalau berada dalam lingkungan sekolah masih disiplin,
kedisiplinan itu berkisar sekitar 80%, namun setelah di luar sekolah guru tidak
mengetahui, karena pengamatan guru hanya di sekolah. Sedangkan menurut
guru Pendidikan Agama Islam sendiri mengatakan bahwa; “Siswa sudah
menjalankan peraturan yang ditetapkan sesuai dengan pengumuman yang
ditempel di kelas masing-masing. Kalau dalam persentase sekitar 65%.’
Memang dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa khususnya di dalam kelas
tersebut sudah ditempel peraturan-peraturan yang mesti di taati dan dijalankan
oleh setiap siswa. Tidak jauh berbeda dengan pendapat tersebut, ibu Sri
Wahyuni yang kebetulan sebagai guru piket pada tanggal 3 maret mengatakan
“siswa sebagian sudah mentaati peraturan di sekolah tapi ada juga yang belum,
yang belum ini hanya siswa-siswa tertentu yang hanya minta perhatian saja.”®

Sebagian besar siswa di MTS MAMBA UL HISAAN ini sudah mentaati dan

’ Rodiah (Guru Pendidikan Agama Islam). Wawancara 6 Maret 2010
® Sahid Hassan S.Pd (Guru Piker). Wawancara 8 Maret 2010
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menjalankan peraturan yang telah diterapkan tapi ada juga yang belum, namun
yang belum mentaati peraturan tersebut hanya sedikit siswa yang hanya ingin
mencari perhatian dari guru.

Hal di atas sedikit berbeda dengan apa yang diungkapkan beberapa
siswa yang di wawancarai diantaranya Muhajirin mengatakan “Saya belum
semua menjalankan tatatertib sekolah, karena masih banya yang dilanggar
dengan tidak sengaja” menurutnya, dirinya dan teman-temannya belum
menjalankan peraturan tersebut secara keseluruhan, melainkan masih banyak
peraturan yang dilanggar yang disebabkan tidak sengaja. Bisa jadi siswa belum
mengetahui peraturan yang sudah ada meskipun sudah ditempel di depan
kelasnya masing-masing. Senada dengan Mubhajirin, Novi mengungkapkan
“Siswa disini sebagian sudah sudah menjalankan peraturan dan sebagian lagi
belum”'® dapat diketahui bahwasannya peraturan yang telah ditetapkan oleh
sekolah, sebagian siswa sudah menjalankan peraturan tersebut, namun masih
ada juga yang belum menjalankannya.

Seteleh dilakukan observasi, ternyata tidak jauh beda dengan apa yang
diungkapkan oieh dewan guru, bahwa tingkat kedisiplinan siswa di MTs
Mamba’ul Hisaan ini dikategorikan cukup baik, meskipun disana sini masih
ada beberapa siswa yang belum mentaati dan menjalankan peraturan sepert

datang terlambat, baju tidak dimasukkan ketika 1stirahat, keluar kelas ketika

° Mubhajirin (Siswa Kelas IX.2). Wawancara 2 Maret 2010
" Novi Wahyu Setianingrum (Siswa Kelas 1'71.1), Wawancara 8 Maret 2010



pergantian jam pelajaran, namun itu jumlahnya sedikit dibandingkan dengan
siswa yang sudah mentaati peraturan. Mereka hanya ingin mencari perhatian
lebih.
2. Timbul karena kesadaran

Bagi orang yang ingin berhasil maka dirinya akan selalu mentaati
peraturan yang telah disepakati dengan penuh tanggung jawab dan penuh
kesadaran, namun lain halnya dengan orang yang tidak ingin maju, ia mentaati
peraturan dengan rasa terpaksa. Begitu pun siswa, siswa yang disiplin dalam
hidup tentunya akan menjalankan peraturan tersebut dengan penuh rasa
kesadaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Tulus Tu’u bahwa pengikut
dna ketaatan akan peraturan tersebut terutama muncul karena adanya kesadaran
dir1 bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Dapat juga
muncul karena rasa takut, tekanan, paksaan dan dorongan dari luar dirinya."'

Dart hasil wawancara yang penulis lakukan dengan bapak Sarjono
mengungkapkan;

“Kalau menurut pengamatan saya itu timbul karena kesadaran sendiri

karena disini untuk pemantauan guru sangat kurang, sebagai contoh

kecil anak tetap masuk meskipun sepatu basah, jalan becek anak tetap

masuk in1 berarti anak masth taat pada peraturan, kemudian belum ada

" Tulus Tu'u Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa” (Jakarta : Gramedia

Widiasmara, 2004), hal 33
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anak yang melawan guru, semuanya masih dalam tahap normal-normal

sajalah™ "2

Dilihat dari keterangan di atas maka dapat diketahui bahwasannya rata-
rata siswa mentaati peraturan yang telah dibuat karena timbul dari kesadaran
diri mereka sendiri, seperti meskipun jalan becek ataupun sepatu mereka basah
namun tetap masuk sekolah, ini merupakan salah satu contoh bahwasannya
mereka menjalankan peraturan tersebut dengan kesadaran. Hal tersebut selaras
juga dengan pernyataan Ibu Sri Wahyuni “ya. mereka sudah timbul dari
dirinya tanpa dikomando lagi”"’ lebih lanjut Suwarti mengungkapkan “ya
sekitar 75 atau 80%, saya kira mereka faktor kebiasaan dan kesadaran,
walaupun ada yang bandel namanya manusia banyak pasti ada sekian persen

» 14

yang nakal yang bandel itu”. "~ Dilihat dari beberapa pernyataan tersebut maka
dalam menjalankan peraturan yang telah diterapkan di sekolah ini dengan
kesadaran yang timbul dari diri siswa itu sendiri.

Agak sedikit berbeda dengan pernyataan di atas, Bapak Klimin
mengungkapkan;

“Sebagian besar karena kesadaran sebagian kecil juga ada yang dipaksa,

contohnya pembersihan lingkungan kelas itu harus disuruh baru mau

menjalankan, itu menunjukkan kesadaran belum ada, tapi kalau masalah

"2 Drs. Sarjono (Guru PPKN). Wawancara 8 Maret 2010
'3 Sahid Hassan, S.Pd. (Guru Piketi). Wawancara Mendalam 3 Maret 2010
" Dra. Suwarti, (Guru Penjaskes), Wawancara Mendalam 3 Maret 2010
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kesadaran seperti ada uang hilang siapa yang menemukan jujur, anak itu
akan menunjukkan, masalah kadang-kadang kalau ada uang jatuh
dikasihkan dengan gurunya, kalau masalah kenakalan masih dibawah

yang lain. ">

Tidak jauh beda dengan pendapat beberapa guru diatas, siswapun
mengungkapkan hal yang sama, bahwa mereka dalam menjalankan peraturan
tersebut timbul karena kesadaran mereka sendiri untuk dapat berhasil
sebagaimana yang diungkapkan oleh Gulam “Saya mentaati peraturan timbul
karena kesadaran, agar terbiasa untuk disiplin.”'® Ia menjalankan peraturan
yang telah ditetapkan karena kesadaran untuk terbiasa dan karena biasa tersebut
akan biasa membentuk sebuah sikap dan watak yang disiplin. Ditambahkan
oleh Syafitri “Menjalankan peraturan dengan penuh kesadaran karena ingin
maju, ingin bisa menjadi contoh bagi teman-teman bahwa mentaati peraturan

7 Justru ia dalam

itu salah satu cara agar dapat mencapai kesuksesan.”
menjalankan peraturan ini penuh dengan kesadaran dan juga akan
menunjukkan bahwa berdisiplin dalam menjalankan perauran yang ada tersebut
merupakan salah satu cara untuki mencapai kebahagiaan dan juga kesuksesan.

Lebih lanjut Dest menuturkan “Saya lakukan dengan kesadaran, karena saya

juga tahu sekolah itu bertujuan untuk belajar disiplin, bisa menghargai dan

!> Klimin (Guru Penjaskes), Wawancara Mendalam 3 Maret 2010
'* Gulam Abdul Matin (Siswa Kelas V111 3). Wawancara 3 Maret 2010
' Syafitri (Siswa Kelas VI, 2j. Wawancara 2 Maret 2010
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mematuhi, anggap saja orang orang yang mengajar kita itu adalah orang tua
kita”.'"® Desi beranggapan bahwa menjalankan peraturan dengan kesadaran
karena sekolah adalah bertujuan untuk belajar disiplin, bisa menghargai dan
mematuhi, dan juga ia memberikan kiat untuk dapat menjalankan disiplin,
dengan rasa sadar yakni menganggap guru yang mengajar itu sebagai orang tua
sendirt yang mesti diikuti dan di dengarkan perkataannya.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pernyataan diatas, dalam
menjalankan peraturan yang telah dibuat siswa menjalankannya dengan penuh
kesadaran dan rasa tanggung jawab yang tinggi. Seperti ketika sepatu mereka
basah, jalanan yang becek sudah dilewati kendaraan, juga jarak tempuh mereka
yang jauh namun mereka tetap masuk sekolah. Mereka sadar bahwa untuk
mencapai suatu keberhasilan haruslah dengan disiplin, cara untuk
menumbuhkan disiplin itu adalah dengan mentaati peraturan yang ada. Dengan
menyadari bahwa guru yang mengajar di anggap sebagai orang tua sendiri.

3. Hukuman memperbaiki tingkah laku

Dalam penerapan disiplin sering kali kita mendengar dengan istilah
hukuman. Menurut Elizabeth B. Hurlock terdapat tiga fungsi hukuman yakni,
yang pertama 1alah menghalangi, fungsi kedua hukuman ialah mendidik,
sedangkan fungsi yang ketiga ialah memberi motivasi untuk menghindari

perilaku yang tidak diterima masyarakat.'” Hukuman disini mesti diterapkan

"® Desi Susanti (Siswa Kelas IX. 3), Wawancara 2 Maret 2010
'“ Elizabeth B, Hurlock “Perkembangan Anak” (Jakarta : Erlangga, 1990), hal. 86-87
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terhadap individu yang melanggar peraturan yang telah diterapkan. Hal ini
dimaksudkan untuk dapat memberikan efek jera terhadap pelanggaran
peraturan tersebut. Yang kemudian diharapkan akan dapat memperbaiki
tingkah laku bagi pelanggarannya tersebut. Sebagaimana diungkapkan oleh
Tulus Tu’u bahwa hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan
yang berlaku, dalam rangka mendidik, melatih melatih mengendalikan dan
memperbaiki tingkah laku.*’

Demikian diungkapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam Bahwa :
“Hukuman yang diberikan sudah membimbing kearah yang lebih baik”.*!
Menurut beliau hukuman yang diberikan sudah memberikan bimbingan kearah
yang positif, seperti sebelum jam pelajaran dimulai siswa disuruh
membersihkan ruang kelas. Ttu bertujuan agar siswa tidak tegang, bisa lebih
semangat dalam mengikuti perjalanan tersebut. Menurut Sri Wahyuni “Guru
memberikan hukuman biasanya ada peningkatan, misal ketika tidak
mengerjakan tugas terus diminta mengerjakan di luar, maka lain kali tidak
mengulangi lagi” ** Pernah terjadi ketika siswa itu enggan engerjakan tugas,
guru yang bersangkutan menyuruh untuk mengerjakan tugas di luar kelas,
maka siswa itu jera sehingga tidak mengulangi lagi perbuatannya tersebut.
Lebih lanjut Bapak Sarjono menjelaskan “Kalau menghukum anak itu jelas ada

namun sift hukumannya kan mendidik ada yang menyakitkan tapi dalam hal ini

* Tulus Tu’u, Op.Cit, hal, 33
' Rodiah (Guru Pendidikan Agama Islam). Wawancara 6 Maret 2010
** Sahid Hassan (Guru Piker). Wawancara Tanggal 3 Maret 2010
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guru di sini umumnya masih mendidiklah untuk hukuman pada anak itu
sendiri, sepertt contoh mungkin disuruh nyapu, suruh hapalan di depan kelas
nah itu kan sifatnya mendidik”.**

Hukuman yang diberikan adalah sifatnya mendidik siswa bukan
menyakiti, yang diharapkan dari hukuman yang sifatnya mendidik tersebut
akan muncul perbaikan terhadap kesalahan yang telah diperbuat. Siswa pun
membenarkan hal tersebut, Gulam menyatakan “Guru Pendidikan Agama Islam
pernah menghukum, karena tidak sopan supaya kita tidak mengulangi lagi hal
tersebut”.** Hukuman yang diberikan kepada Gulam bertujuan demi kebaikan,
yakni ketika siswa melakukan sebuah pelanggaran, yang sebenarnya itu juga
termasuk melanggar norma kesopanan, maka guru memberikan teguran berupa
hukuman. Ditambahkan oleh Ade bahwa “Guru pendidikan agama Islam
pernah menghukum karena tidak mengerjakan tugas, supaya disiplin”.>*

Beberapa pendapat diatas diambil sebuah kesimpulan bahwa hukuman
yang diberikan oleh guru terhadap siswa sudah memberikan dampak yang lebih
baik, apalagt guru di sini bukan menghukum siswa karena kemarahan atau
dendam, melainkan hukuman tersebut bersifat mendidik agar siswa dapat
disiplin sehingga akan melahirkan keberhasilan pada diri siswa itu sendiri.

Namun setelah penulis mengadakan observasi kelapangan ternyata sedikit

berbeda dengan keterangan yang telah disampaikan oleh guru, maupun siswa

= Drs. Sarjono (Gueu PPKN), Wawancara 8 Maret 2010
! Gulam Abdul Matin, (Siswa Kelas V. 3). Wawancara 3 Maret 2010
“ Ade Permada (Siswa Kelas VII. 3), Wawancara 3 Maret 2010



tadi. Penulis masih menemukan bagaimana mereka yang mendapat hukuman
tadi melaksanakan dengan berat hati, dan juga setelah beberapa hari masih saja
melakukan pelanggaran yang serupa. Ini menunjukkan bahwa hukuman yang
telah diterapkan masih belum mampu untuk mendidik anak tersebut.

Hasil dari forum group discution yang penulis lakukan dengan siswa
yang dapat disimpulkan bahwa “MTs Mamba’ul Hisan ini belum disiplin
dalam belajar karena masih ada siswa yang melanggar peraturan yang telah
ditetapkan” *® Ternyata masih ada siswa yang melanggar peraturan yang terjadi
di sekolah ini baik pelanggaran terhadap peraturan yang ditempel-tempel di
dinding terjadi di sekolah ini baik pelanggaran terhadap peraturan yang
ditempel-tepel di dinding kelas mereka maupun pelanggaran terhadap peraturan

yang tidak tertulis. Sedangkan hasil yang dari diskusi yang penulis lakukan

dengan beberapa orang guru tentang disiplin ini dapat sebuah

B. Peran guru dalam membina Kkedisiplinan anak siswa di MTs Mamba’ul

Hisan Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin

Terhadap permasalahan ini penulis melakukan observasi selama 3 minggu

dengan jumlah terhadap para guru dan para siswa di MTs Mamba’ul Hisan Sri

Gunung.

2010

** FGD Siswa Diadakan di Ruang Perpustakaan MTS Mamba'ul Hisan Tanggal 11 Maret
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a). Memberi Tauladan
Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Yuhana Endrayani yang
mengatakan bahwa “Untuk memberikan tauladan kepada siswa biasanya saya
sebelum berangkat kesekolah selalu menyiapkan materi mengajar terlebih
dahulu agar saat menyampaikan materi betul-betul menguasai materi yang
akan diajarkan, selain itu juga saya berangkat pagi-pagi sekali dari rumah agar
tidak terlambat karena jika gurunya terlambat para murid pasti berkata bahwa
sang guru tidak disiplin, tapi jika para guru dapat memberi contoh yang baik
pasti para muridpun akan berkelakuan baik”.*’
Hal senada juga dikatakan oleh ibu Rina Widyanti yang mengatakan
“Sesudah beres pekerjaaan rumah dan sesuai dengan jadwal mengajar pagi-
pagi saya telah berangkat kesekolah untuk mengajar, sebelum saya
menasehati para murid untuk melakukan disiplin maka saya melakukannya
terlebih dahulu, sayakan malu kalau menasehati tapi tidak melakukannya, ya
walaupun kadang para siswa ada juga yang sering melakukan pelanggaran
jadi saya beri motivasi untuk dapat berbuat disiplin sebagaimana peraturan
yang telah ditetapkan oleh sekolah”*®
Begitu juga pernyataan dari bapak Nasichun bahwa “Sebelum saya

kesekolah ya saya selalu sarapan pagi dan menyiapkan materi untuk saya

mengajar, tepat sesudahnya saya berangkat kesekolah agar tidak terlambat

* Yuhana Endrayani, Gura PAL Hawancara tanggal 5 Desember 2011
*# Rina Widyanti, Wali Kelas VII b. Wawancara tanggal 5 Desember 2011
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karena guru tauladan siswa, iya toh ? kalau tauladan ya nggak bisa ngasih
contoh yang kurangn baik, kita selalu nasehatin siswa lah kok kita yang
melanggarnya, selain itu anak-anak juga diberi arahan dan peringatan tidak
melakukan pelanggaran disiplin”.*

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa para guru sudah
berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan upaya tauladan bagi anak-
anak didiknya, dengan mengajarkan diri sendiri dahulu untuk memulai
disiplin baru menegur orang lain, dengan demikian para siswapun akan
tunduk dan patuh pada disiplin yang telah guru mereka ajarkan dengan tidak
melanggar peraturan yang telah ditentukan pthak sekolah.

Memberikan tindakan pada prilaku siswa

Telah melakukan wawancara dengan Bapak Asep Rahmatullah yang
menyatakan bahwa “Jika saya mendapati atau menemukan siswa yang
melanggar pelaturan seperti tidak masuk kelas dan tidak jarang anak
mengumpulkan pekerjaan rumah (PR) atau disiplin sekolah lainnya, maka
saya memberikaan sangsi berupa teguran beserta nasehat dan lainnya. Tapi
jika anak sudah kelewatan maka saya memberi sangsi yang lain dengan
menggantikan tugas yang telah dia lalaikan. Dan jika para siswa terlambat

masuk kelas sangsi yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu pus up 10 X dan

* Nascihun, Pembimbing Ekstrakulukuler, wawancara tanggal 6 Desember 2011



membuang sampah. Termasuk juga anak-anak harus mematuhi menggunakan
pakaian yang menutup aurat sesuai dengan ketentuan sekolah”.

Adapun menurut Ibu Dina Maryana yang berpendapat bahwa “Saya
biasanya bertanya terlebih dahulu kepada siswa yang bersangkutan mengapa
ia melanggar disiplin atau tidak melakukan pekerjaan rumah, sehingga saya
mengetahui dengan jelas apa permasalahan vang telah dilakukan oleh anak
tersebut sehingga melanggar disiplin. Jika saya memberikan sangsi itu
tergantung kepada anak yang melanggar disiplin tersebut. Tetapi jika anak
tersebut sudah terlalu sering dalam melanggar disiplin pasti sudah tercatat
dalam buku hitam atau buku yang disajikan bagi pelanggar hukum”.*!

Sedangkan menurut Bapak Feri Akbar bahwa “Di sekolah ini ada
peraturan vyang telah ditetapkan bagi para siswa maupun sisiwi dalam
menjalankan tugas belajar mengajar di sekolah ini sebagaimana peraturannya
dengan ketentuan tidak terjadinya pelanggaran dari guru maupun siswa
sehingga pembelajaran terasa baik dan lancar Jika guru tidak disiplin apalagi
muridnya dan jika anak melanggar maka ada sangsi yang telah ditetapkan
sesuai dengan pelanggaran” **

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasannya jika anak
melanggar disiplin akan ada sangsinya sesuai dengan pelanggaran yang

dilakukannya, sebesar apa pelanggarannya maka sebesar itu pula

?O Asep Rahmatullah, Waka Kesiswaan, HWawancara, Tanggal 6 Desember 2011
*! Dina Maryana. Guru PAL, Wawancara, Tanggal 6 Desember 2011
3 Feri Akbar, Guru PAL Wawancara, Tanggal 7 Desember 2011
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hukumannya. Karena itulah pada guru haruslah menyadari hakikatnya sebagai
guru yang menjadi contoh dan suri tauladan para murid sehingga disiplin
tercipta antara para guru dan para siswa. Maka jika hal ini tercipta pastilah
belajar mengajar di sekolah akan berjalan sebaik-baiknya tanpa hambatan
yang berarti, tapi tidak mungkin dengan satu sekolah tidak ada pelanggaran
dari siswanya. Karena itulah diciptakan sangsi untuk pelanggaran yang akan
dilakukan para siswa.

Menurut Ibu Lidya “peran seorang guru terhadap disiplin seorang
muridnatau siswa itu sangat penting dan harus dilakukan apalagi terhadap
tindakan terhadap anak yang melanggar disiplin siswa, saat belajar harus
mematuhi aturan yang berlaku terhadap anak, saat belajar harus fokus jangan
sampai seluruh pelajaran yang diberikan hanya sebatas materi saja dan hanya
sebatas belajar saja, seorang guru yang baik harus dapat memahami
bagaimana kendala disiplin belajar bagi dirinya sendiri dan cara menerapkan
disiplin terhadap yang lainnya sehingga saat proses pembelajaran anak teratur
dan rapi™® }

Hal senada juga sisampaikan oleh Bapak Syukur “pertama, saat
belajar jangan gaduh dan rame kalau rame ya susah dong untuk

menjelaskannya, nggak rame aja anak masih harus dijelaskan secara berulang-

» Lidya. Guru PAI. Wawancera, Tanggal 7 Desember 2011
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ulang agar memahami dan mengerti apa yang dijelaskan, pokoknya disiplin
saat pembelajaran berlangsung™ **

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan jika seorang guru benar-
benar harus melakukan disiplin saat pembelajaran berlangsung karena seorang
guru harus mempunyai ketegasan dalam menindak lanjuti tingkah laku anak
saat pembelajaran berlangsung.

Begitu juga pendapat Bapak Amin “saya selaku seorang guru
matematika harus tegas, masalah berhitung agak susah diterima oleh anak jadi
saya memang harus berusaha semaksimal mungkin menjelaskan tapi dengan
syarat anak harus memperhatikan jangan mengerjakan hal lain saat saya
menjelaskan materi yang ada, jangan ribut atau ngpbrol. Jika hal itu terjadi
saya menindak lanjuti dengan tegas apa yang harus diperingatkan kepada
siswa”

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Nur Hayati”menindak lanjuti
anak yang bermasalah memang harus tegas jika tidak ya anak-anak akan cuek
saja tidak memperhatikan” *°

Dari penjelasan ini dipahami jika guru sudah melakukan perannya

dalam mendidik disiplin terhadap anak yang sedanng ribut atau tidak

memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi yang harus dipahami

34_ Syukur, Guru PAI, #awancara. Tanggal 7 Desember 2011
* Amin, Guru Matematika. Wawancara. Tanggal 7 Desember 2011
3¢ Nur Havati, Guru Seni. Hawancara. Tanggal 7 Desember 2011
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oleh siswa. Biasanya kebanyakan seorang siswa hanya dapat belajar dengan
sungguh-sungguh dan ulet apabila ia merasa butuh untuk belajar.
¢. Peran guru dalam memotivasi siswa

Dalam belajar, tingkat ketekunan atau kedisiplinan siswa sangat
ditentukan oleh adanya motif dan kuat lemahnya motivasi belajar. Menyadari
akan kegunaan dari belajar sehingga pembentukan disiplin  belajar
memerlukan motivasi dari orang lain dan motivasi ini dapat dimainkan oleh
guru agama. Sebab disiplin belajar tenaga dan waktu yang cukup banyak
untuk menjalaninya. Peran guru agama sebagai motivator dalam pembentukan
disiplin belajar sangat penting karena peran ini dapat meningkatkan
kegairahan danpengembangan kegiatan belajar siswa. Dalam memainkan
peranannya sebagai motivator guru agama harus dapat merangsang dan
memberikan dorongan kepada siswa.Sebab motivast merupakan motor
penggerak dalam disiplin belajar. Dalam membangun motivasi siswa untuk
disiplin belajar, guru agama harus berusaha keras untuk menjelaskan makna
arah, kegunaan, dan nilai positif apabila siswa dapat menjalankannya. Guru
juga dituntut bersemangat dalam menganalisis bidang studinya, dapat
memberi tuntunan bagi para siswa untuk menguasai bahan ajar secara
mendalam. Selain itu guru diharapkan mampu menciptakan situasi belajar
terutama dikelas yang menyenangkan bagi siswa. Karena dalam kenyataannya

motif setiap siswa dalam menjalankan disiplin belajar dapat berbeda antara
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siswa yang satu dengan yang lainnya. Siswa dalam berdisiplin bisa saja
mempunyai motivasi lebih dari satu.

Seperti pendapat Bapak Imron “sebagai guru saya juga harus
mempunyai motivasi untuk meningkatkan disiplin anak karena dari motivasi
itu anak juga menjadi lebih baik”.*’

Begitu juga menurut Ibu Ari “motivasi untuk anak ya harus dong,
tanpa motivasi ya nggak mungkin bisa meningkatkan disiplin anak, anak
diberi wejangan agar enngerti pentingnya disiplin saat belajar”

Dari penjelasan diatas dapat dipahami jika anak memang harus
dimotivasi agar ada kesadaran diri menjaga disiplin saat pembelajaran
berlangsung.

d. Peran guru sebagai inspirator

Pada dasarnya pembentukan disiplin belajar tidak berlangsung secara
alamiah. Pembentukan belajar dapat dimainkan oleh guru agama sebagai
inspirator.

Menururt Ibu Sulastri “sebagai inspirator, guru harus dapat
memberikan ilham yang baik bagi kemajuan belajar siswa dan guru sanggup
menyembunyikan perasaan kebosanan dengan memperlihatkan kegairahan
dan perhatian sepenuhnya kepada siswa. Sebab guru harus mengetahui bahan

dan cara menyampaikan pengetahuan yang akan diajarkan. Guru yang penuh

* Imron, Guru Olah Raga, Wawancara, Tanggal 7 Desember 2011
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dengan ilham akan menjadikan siswa bersemangat dalam belajar karena
mereka akan merenungkan dan berusaha untuk mengikutinya” *®

Dart wawancara diatas dapat dipahami maksud pemberian ilham dapat
berupa petunjuk mengenai disiplin belajar yang diberikan oleh guru terhadap
siswa. Petunjuk tidak harus bertolak dari teori-teori belajar, dari
pengalamanpun bisa dijadikan petunjuk meskipun singkatakan tetapi harus

jelas. Dengan memberikan petunjuk sehingga membangkitkan rasa ingin tahu

siswa yang akan memberikan kemudahan dalam menjalankannya.

** Sulastri. Guru Sejarah, Wawancara, Tanggal 7 Desember 2011



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan anaisis pada bab sebelumnya maka dapat ditank
kesimpulan sebagai berikut :

1. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membina disiphn siswa di MTs
Mamba’ul Hisan terlihat dari cara para guru memberikan tauladan kepada para
siswa, terutama selalu tepat waktu berada dikelas saat jam belajar mengajar
berlangsung dan dari segi penampilan seoranng guru harus terlihat rapt dan
sopan. Karena apa yang diperbuat dan dilakukan oleh para guru selalu menjadi
sorotan bagi anak didik, sang guru bersikap baik maka anak-anak didikpun
akan melakukan hal yang sama. Begitupun jika para guru melihat para anak
didik melakukan pelanggaran yang terjadi maka wajib para guru
menasehatinya, memberikan peringatan dan jika sudah melampaui batas maka
akan dikenakan sangsi kepada para anak didik.

2. Kedisiplinan siswa di MTs Mamba’ul Hisan berdasarkan peraturan-peraturan
yang telah ditetapkan seperti berpakaian dengan rapi, masuk kelas tepat waktu,
mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik. Mereka mengetahui
kewajiban mereka dengan mematuhi didiplin akan mendidik mereka dalam

bersikap.
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B. Saran

Mengacu pada hasil kesimpulan diatas maka penulis mengajukan saran-

saran sebagai berikuit :

I8

Kepada anak-anak yang ada dibelahan bumi ini, marilah kita perbaiki generasi
kita untuk kehidupan saat ini, esok dan yang akan datang menjadi generasi
yang lebih baik bagi agama, nusa dan bangsa terutama dalam meningkatkan
disiplin dari diri kita sendiri terlebih dahulu.

Kepada para guru lebih baik lagi dalam memberikan contoh sikap, pribadi dan
tingkah laku kepada anak didik dalam melaksanakan pembelajaran, guru yang

baik maka akan tercipta pendidikan yang baik pula.



ANGKET PENELITIAN
(BAGI SISWA )
A. Biodata Informan
a. Nama lengkap :
b. Jenis Kelamin :
c. Wali Kelas
B. Peran guru dalam membina disiplin siswa
1. Kegiatan apa yang adik lakukan sebelum berangkat kesekolah ?
a. Membantu orang tua
b. Menyiapkan sarapan
¢. Mandi pagi
2. Apakah guru adik selalu tepat waktu kesekolah ?
a. Ya
b. Kadang-kadang

¢. Tidak pernah

(oS

Apakah ada ketentuan dari adik dalam ketepatan penyelesaian tugas Latihan
dan Pekerjaan Rumah ?

a. Ya, ada

b. Tidak

¢. Kadang-kadang

4. Apakah guru adik telah memberikan tauladan dalam berbuat dan sopan

santun ?



a. Ya
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

5.  Tindakan apa yang guru adik lakukan jika adik melanggar aturan atau etika ?
a. Memberikan peringatan
b. Memberikan hukuman
¢. Diam saja

6. Apakah guru adik telah menjadi tauladan dalam berpakaian ?
a. Belum
b. Kadang-kadang
¢ Sudah

7. Apakah guru adik selalu memotivasi untuk menyimak pelajaran dan
bersungguh-sungguh dalam belajar ?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Selalu

C. Kedisiplinan siswa

1. Apakah seluruh siswa telah mentaati peraturan yang telah ditetapkan oleh
sekolah ?
a. Sebagian / separoh
b. Belum

c. Kadang-kadang
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Bagaimana ketika berlangsungnya pelajaran, apakah sering ribut ?
a. ya, sering

b. Kadang-kadang

c. Ribut terus

Apakah tugas-tugas yang diberikan guru, adik kerjakan dengan baik ?

a. ya
b. Jarang
c. Selalu

Apakah adik menggunakan seragam lengkap di sekolah ?
a. Tidak

b. Ya

c. Kadang-kadang

Apakah adik sering terlambat ?

a Ya

b. Tidak pernah

¢ Sering



ANGKET PENELITIAN
(BAGI GURU)
A. Biodata Informan
a. Nama lengkap
b. Jenis Kelamin :
c. Wali Kelas
B. Peran guru dalam membina disiplin siswa
1. Kegiatan apa yang bapak / ibu lakukan sebelum berangkat kesekolah ?
a. Membersihkan rumah
b. Mengantar anak kesekolah
¢. Menyiapkan sarapan
2. Apakah bapak / ibu selalu tepat waktu kesekolah ?
a. Ya
b. Tidak

¢. Kadang-kadang

|98}

Apakah ada ketentuan dari bapak / ibu dalam ketepatan penyelesaian tugas
Latihan dan Pekerjaan Rumah ?

a. Ya ada

b. Tidak ada

c. Kadang-kadang

4. Apakah bapak / ibu telah memberikan tauladan dalam beretika dan sopan

santun ?



a. Pernah
b. Selalu
¢. Tidak pernah
5. Tindakan apa yang bapak / ibu lakukan jika siswa melanggar aturan atau
etika?
a. Mengingatkan
b. Memberi hukuman
¢. Diam saja
6. Apakah bapak / ibu telah menjadi tauladan dalam berpakaian ?
a Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
7. Apakah bapak / ibu selalu memotivasi untuk menyimak pelajaran dan
bersungguh-sungguh dalam belajar ?
a Ya
b. Kadang-kadang

c. Selalu

C. Kedisiplinan siswa
1. Apakah seluruh siswa telah mentaati peraturan yang telah ditetapkan oleh
sekolah?

a. Ya, sebagian



')

b. Kadang-kadang

c. Tidak sama sekali

Bagaimana ketika berlangsungnya pelajaran, apakah sering ribut ?
a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Selalu ribut

Apakah tugas-tugas yang diberikan guru, siswa kerjakan dengan baik ?
a. Ya

b. Kadang-kadang

¢. Tidak mengerjakan

Apakah siswa menggunakan seragam lengkap di sekolah ?

a Ya

b. Selalu

c. Kadang-kadang

Apakah siswa sering terlambat ?

a. Tidak Pernah

b. Kadang-kadang

c. Selalu



Daftar Observasi Tentang Peran Guru Dalam Membina Kedisiplinan

Hari / Tanggal

Objek Observasi

. . Penilaian
No Hal yang di observasi :
Baik | Cukup | Kurang
1 | Guru memberikan tauladan kepada siswanya v
2 | Guru memberikan tindakan saat siswa melanggar v
3 | Guru menasehati anak didiknya v
4 | Guru memberikan jadwal kegiatan v
S | Guru memberikan contoh belajar disiplin v
6 | Guru membantu memberi perubahan bagi siswa v




Daftar Observasi Tentang Kedisiplinan Siswa

Hari/ Tanggal

Objek Observasi
v . Penilaian
No Hal yang di observasi =
Baik | Cukup | Kurang
1 | Siswa datang tepat waktu v
2 | Siswa diberikan tindakan saat melanggar disiplin v
3 | Siswa sering dinasehati v
4 | Siswa menanti peraturan yang telah diberlakukan v
5 | Menciptakan suasana yang kondusif saat pelajaran | v
berlangsung
6 | Mengerjakan tugas tepat waktu v
7 | Siswa berpakaian dengan rapi 4




Pedoman observasi tentang keadaan umum lokasi penelitian

Nama Sekolah :

Penilaian
No Hal yang di observasi Ada Dalam | Tidak
proses ada

1 | Nama sekolah v

2 | Status sekolah v

3 | Pendiri sekolah v

4 | Koperasi v

5 | Ruang guru v

6 | Ruang belajar v

7 | Ruang kepala sekolah v

8 | Ruang perpustakaan v

9 | Meja kurir belajar v

10 | Visi dan misi v

11 | Mushola v

12 | Keadaan siswa G

13 | Sarana olah raga v

14 | Parkir kendaraan v

15 | Administrasi v

16 | UKS 4

17 | Laboratorium v

18 | Taman v

19 | WC ¥

20 | DI v




Pedoman FGD (Forum Group Discaston)

Ditujukan kepada guru

Identitas informan

a. Nama lengkap

b. Jenis kelamin

c. Jabatan

8]

Sejauh mana peran Bapak/Ibu guru sebagai pembina kedisiplinan ?
Langkah-langkah apa saja yang Bapak/Ibu lakukan dalam menanamkan sikap
disiplin kepada siswa?

Bagaimana kedisiplinan belajar siswa?

Ditujukan kepada siswa

Identitas responden

d.

<.

f

=

[9S)

Nama lengkap
Jenis kelamin

Kelas

Sejauh mana peran Bapak/Ibu guru sebagai pembina disiplin ?

Langkah-langkah apa saja yang Bapak/Ibu guru lakukan dalam menanamkan
sikap disiplin belajar kepada adik?

Upaya apa saja yang adik lakukan untuk dapat berdisiplin dalam belajar?

Bagaimana kedisiplinan belajar adik?
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI RADEN FATAH
PALEMBANG

TRANSKRIP NILAI
PROGRAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

NAMA : EDI PUTRA
TEMPAT, TANGGAL LAHIR : SRI GUNUNG, 14 APRIL 1986
NIM : 0521036
PROGRAM STUDI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS : TARBIYAH
TANGGAL LULUS
NOMOR IJAZAH
; _
S‘::’t Magolgﬁliah Nama Mata Kuliah ske Nilai ?(?2::

1 | INS 101 Pancasita v

»

2 | INS 102 Pendidikan Kewarganegaraan v+~

3 | iINS 103 Bahasa Inggris | v~

4 | NS 104 Bahasa Arab | v~

5 | INS 105 Bahasa Indonesia \~

6 | INS 106 IAD, ISD, IBD A~

7 | INS 107 Metodologi Studi Islam - 1
8 | INS 109 Bahasa Inggris Il v

9 | INS 110 Bahasa Arab Il v~
10 | INS 112 Komputer
11 | INS 201 Ushul Figih v~
12 | INS 202 Ulumul Hadits -
13 | INS 203 Ulumul Qur'an L-
14 | INS 204 lImu Kalam s~
15 | INS 205 Bahasa Inggris Il L~
16 | INS 205 ilmu Tasawuf
17 | INS 206 Filsafat Umum U~
18 | INS 207 Metode Penelitian v
19 | INS 210 Sejarah dan Peradaban Islam —~
20 | INS 301 Figh \~
21 | INS 302 Hadits -
22 | INS 303 Tafsic Vv
23 | INS 701 Kuliah Kerja Nyata (Lapangan) ¢

-—h
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24 | INS 701 Kuliah Kerja Nyata (Pembekalan) 8
25 | PAI 501 [imu Jiwa Belajar v~ 12
26 | PAl 502 Perencanaan Sistem PAI | 12 ||
27 | PAI 503 Pengembangan Kurikulum PAl Y | 12
28 | PAI 505 Statistik v~ 12
29 | PAI 506 Pengembangan Sistem Evaluasi - 12
30 | PAI 508 Materi Pendidikan Agama Islam ¢~ 18
31 | PAl 601 Praktek Mengajar ( PPL 1) v 16
32 | PAI 701 Metodologi Pengajaran PAl vV~ 12
33 | PAI 702 Pengelolaan Pengajaran PAl V 12



34 | PAI703  |Media Pengajaran PAl Y 4| B 12
35 | PAI 704 Telaah Kurikulum PAI di MTs & MA v 4 B 12
36 | PA1 705 Telaah Kurikulum PAI di SLTP & SMU v~ 4 B 12
37 | PAI 706 Sejarah Pendidikan Islam v~ 2 C 4
38 | PAl 707 Kompetensi Guru PAl 4 B 12
39 | PAI 708 Bimbingan dan Penyuluhan L~ 4 B 12
40 | PAI 709 Qira'atul Qutub v~ 4 A 16
41 | PAI 710 Masailul Fighiyah Al Hadits - 4 B 12
42 | PAl 711 limu Jiwa Agama {~ 2 B €
43 | PAI 712 limu Jiwa Perkembangan +- 2 C 4
44 | TAR401 |[limu Pendidikan v~ 2 A 8
45 | TAR 504 |Pemikiran Moderri Dalam Islam v~ 2 B 6
46 | TAR 701 |Psikologi Pendidikan +~ /)( - 2 B 6
47 | TAR 702 |Filsafat Pendidikan Islam—{_~"" 2 A 8
48 | TAR703 |Prakiek Penelitian Pendidikan [~ 4 Cc 8
49 | TAR 704 |Sosiologi Pedesaan dan Perkotaan - 2 A 8
50 | TAR 707 |Administrasi Pendidikan v 2 .C 4
51 | TAR 708 |Kapita Seiekta Pendidikar t~ 2 B 6
52 | TAR709 |PPL Kependidikanll - 4 A 16

Jumiah 146 444

JUDUL SKRIPSI :

indek Prestasi Kumulatif : 444/146 = 3,04
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NIP : 19700825 199503 2 001
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Nama : Edi Putra
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Fakultas : Tarbiyah
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Semester : XII (Dua Belas)
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(TAIN ) RADEN FATAH
FAKULTAS TARBIYAH

ALAMAT : JALAN PROF. K. H. ZAINAL ABIDIN FIKRY KODE POS : 30126 KOTAK POS : 54 TELP. {0711) 353276 PALEMBANG

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
FAIN RADEN FATAH PALEMBANG
Nomor . in. 03/ILVPP.00.9/ 3846/2010
Teniang

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI
DEKAN FAKULTAS TARBIVAH IAIN RADEN FATAH PALEMBANG

Menimbang : 1. Bahwa untuk mengakhiri Program Sarjana bagi seorang mahasiswa perlu ditunjuk ahli
sebagai Dosen Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua yang bertanggung jawab
untuk membimbing mahasiswa/i tersebut dalam rangka penyelesaian skripsinya.

2. Bahwa untuk lancamya tugas-tugas pakaek tersebut perlu dikeluarkan surat keputusan
tersendiri.
Peraturan Menteri Agama R.I No. 1 Tahun 1972 jo. No. 1 1974
Peraturan Menteri Agama R.I No. 60 Tahua 1972
Keputusan Senat IAIN Raden Fatah No. XTIV Tahun 1984
Keputusan Senat IAIN Raden Fatah No. 11Tahun 1985
Keputusan Rektor IAIN Raden Fatah No.B/11-1/UP/201 Tanggal 10 Juli 1991.

Mengingat

R e

Menetapkan :
PERTAMA
Menunjuk Saudara: 1. Dr. Nyayu Chodijah, M. Si NIP. 19700825 199503 2 001
2. Ermis Suryana, M. Pd.} NIE. 19739814 199803 2 001

Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang masing-masing sebagai
Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah atas
nama saudara :
Nama . EDIPUTRA
Nim o 0521436 :
Judul Skripsi : Peranan Guru dalam Membina Kedisiplinan Siswa Di MTs
Mamba’ul Hisan Sri Gunung Kec. Sungai Lilin Kab. Musi
Banyuasin
Batas Studi 2012
KEDUA . Kepada Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua tersebut diberi hak sepenuhnya
untuk merevisi judul/kerangka dengan sepengetahuan Fakultas.
KETIGA : Kepadanya diberikan honorarium sesuai dengan ketentuan yang berlaku masa
bimbingan dan proses penyelesaian skripst diupayakan minimal 6 (enam) bulan.
KEEMPAT : Ketentuan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan oleh Fakultas.

Dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah/ditinjau apabila dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan dalam penetapan ini.

: "{;J_ 05 Februari 2010
P ‘\ Ehkultas Tarbtyah

= 9610?30 198803 1 002
Tembusan :

1. Rektor IAIN Raden Fatah Palembang

2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Pertinggal.
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Nomor : In.03/11.1/PP.00.9/ {670 /2011 Palembang, 10 Mei 2011
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Perihal : Mchon Izin Penelitian Mahasiswa /i

Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah

Palembang.

Kepada Yth,
Kepala MTS Mamba’ul Hisan
di-

Sri Gunung

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Mahasiswa/i Fakultas
Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang.dengan ini kami mohon izin
untuk melaksanakan penelitian dan sekaligus mengharapkan
bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan data yang
diperlukan oleh mahasiswa/i kami :

Nama : EDI PUTRA

NIM 1 0521036

Semester/ Jurusan : . XII (Dua belas) / PAI

Alamat : : Jl. Bendung Indah III No. 99Kec. IT. I
Palembang

Judul Skripsi : PERAN GURU DALAM MEMBINA

KEDISIPLINAN SISWA DI MTS MAMBA'UL
HISAN DI SRI GUNUNG KEC. SUNGAI LILIN
KAB. MUSI BANYUASIN

Demikian harapan kami, atas perhatian dan bantuan
Bapak/Ibu/Saudara/i diucapkan terima kasih.

Wassal

Tembusan :
1. Bapak Rektor TAIN Raden Fatah Palembang
2. Kepala Kementerian Agama Kab. Musi Banyuasin
3. Arsip
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J1. Perjuangan No. 319 Telp. (0714 ) 321024 Fax. (0714) 321166
SEKAYU 30711

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan :

: Kd.06.06/1/0T.01/469 12011

: Izin Survey / Pengumpulan Sekayu, 23 Mei 2011

Data Penelitian

Kepada,
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah
TAIN Raden Fatah
Di-
Palembang

Sehubungan dengan Surat Saudara No. In.03/1L.I/PP.00.9/1670/2011 tanggal I'I
10 Mei 2011 tentang Permohonan Izin Survey / Pengumpulan Data Penelitian An. Edi
Putra NIM 05 21 036, untuk itu Kepala Kementerian Agama Kantor Kab. Musi
Banyuasin dengan ini memberikan izin kepada
Nama : Edi Putra
NIM 10521 036
Semester / Jurusan : XII (Dua Belas) / PAI
Judul Skripsi : Peran Guru dalam Membina Kedisiplinan Siswa di MTS
Mamba’ul Hisan di Sri Gunung Kec. Sungai Lilin Kab. Musi
Banyuasin
Untuk melakukan Survey / Pengumpulan Data Penelitian pada MTS Mamba’ul
Hisan desa Sri Gunung Kec. Sungai Lilin Kab. Musi Banyuasin.

Demikian Surai Izin ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

A.n Kepala

1. Kepala MTS Mamba’ul' Hisan

desa Sri Gunung Kec. Sungai Lilin Kab. Musi Banyuasin



GUGUS PENJAMINAN MUTU

SURAT KETERANGAN PENDIDIKAN
LULUS UJIAN KOMPREHENSIF FAKULTAS TARBIYAH
JAIN RADEN FATAH
PALEMBANG

Kode:GPMPFT.SUKET.02/R0

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Ketua atau Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama [slam (PAI)
Fakultas Tarbivah JAIN Raden Fatah Palembang, menerangkan bahwa mahasiswa:

NIM . 8F U 026

Nama €D PUTRA

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah dinyatakan LULUS dalam ujian komprehensif

yang dilaksanakan pada hari.sa,ﬁ%.., tanggal 5 ..... aAUARL 2007 .. , dengan memperoleh

I11|d167(ve)

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Palembang, (7, QAUM{;’I Go%

sekretaris Jurusan

Iffn’!run, M.Ag
7, 4‘EMB°“\0 ? 16720213 200003 1 002

1 N
N PADEN
e gl



KEMENTERJAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN ) RADEN FATAH
FAKULTAS TARBIYAH

ALAMAT : JL. PROF. K. H. ZAINAL ABIDIN FIKRY KODE POS : 30126 KOTAK.POS : 54 TELP. (0711) 353276 PALEMBANG

SURAT KETERANGAN
Nomor : In.03/11.1/PP.009/ 43%2-0/2012

Berdasarkan penelitian yang kami lakukan terhadap mahasiswa/i :

- Nama B0 uTea
- NIM 06 21 636
Semester/Jurusan: Xy / fA

Program Studi : 5\

Kami berpendapat bahwa mahasiswa/i yang tersebut di atas ( sudah / el
bebas mata kuliah ( teori, praktek dan mata kuliah non kredit ) dengan
IPK : TIGA“OM’UOLWEAT(gé‘l)

Demikian Surat Keterangan. ini dibuat den gan sebenarnya untuk digunakan
dengan seperlunya.

Palembang, ..28 . Deewker. . 2012
Kasubag A




YAYASAN PONDOK PESANTREN M

MADRASA ?@&Wﬂ‘

J1. Palembang — Jambi Km. 125 Sri Gunung, Sei Lilin, Musi Banylasin
NSM: 21.21.60.70.80.85 Kode Pos 30755 Tlp/Fax : (0711) 893776

Nomor : MTs-MH/ PP.07.3./640 /2013
Lampiran : -

Hal - Surat Keterangan Penelitian

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Naitia CWARYUDL 5.A8.

TTL : Lamongan, 15-11-1975

NIP - :

Jabatan : Kepala Madrasah MTs Mamba’al Hisan
Alamat, - Sri Gunung, Sungai Lilin, Musi Banyuasin

Dengan ini l’vlu'l‘\/c..m\uﬂ u l\N&,

Nama ~ : Edi Putra
NIM 1 0521036
TTL ' Srwummo 14 April 1886
. Jenis Kelamin : Laki-Laki
Alamat : Srigunung 11, Sungai Lilin, Musi Bai

1

adalah benar-benar telah melakukan penelitian di pondok pesantren Mamba’ul Hisan yang
beralamatkan di J1. Palembng-Jambi, KM 125 Sri Gunung, Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten

Musi Banyuasin.

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya agar bisa digunakan semestinya, dan kami ucapkai

banva}\ tuimh kasih.
-D;mrl Gunung, 07 Maret 2013
a.J‘h 1..'

'\\113 Madrasah

.

—




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN ) RADEN FATAH
FAKULTAS TARBIYAH

ALAMAT : JL. PROF. K. H. ZAINAL ABIDIN FIKRY KODE POS : 30126 KOTAK POS : 54 TELP. 0711- 353276, PALEMBANG

SURAT KETERANGAN

Nomor: In.03/IL.1./PP.009/46S /2010

Berdasarkan hasil ujian yang telah dilaksanakan di Laboratorium Baca Tulis
Al Qur’an (BTA) Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah , maka mahasiswa di

bawah ini :

Nama - EDi PU'TF\/‘\
Nim . 0T 2 0Bé
Jurusan . Al

Program Studi  : 5.7

dengan ini dinyatakan “TULUS—EEIH/I
SYARAT/PEMBINAAN dalam mengikfiti ujian Baca Tulis Al Qur’an dan
Kitab Kuning di Laboratorium Fakpltas Tarbiyah IAIN Raden Fatah
Palembang.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan
sebagai syarat mengikuti Ujian Komprehensif dan Ujian Munaqasah bagi
mahasiswa S.1 serta syarat menyelesaikan studi bagi mahasiswa yang
bersangkutan.

Palembdng, OZ NMARET 2010




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(TIAIN ) RADEN FATAH
FAKULTAS TARBIYAH

ALAMAT : JL. PROF. K. H. ZAINAL ABIDIN FIKRY KODE POS : 30126 KOTAK POS : 54 TELP. 0711- 353276, PALEMBANG

SURAT KETERANGAN PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI
NOMOR : In.03/11.1/PP.009/ /2011

Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembaﬁg menerangkan bahwa :

Nama : EDI PUTRA
NIM : 0521036
Fakultas : Tarbiyah
Jurusan : PAT

Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden
Fatah Palembang Nomor : In.03/11.1/PP.009/386/2010, Tanggal 05 Februari
2010, poin ke 2 bahwa Dosen Pembimbing di berikan hak untuk merevisi judul
Skripsi Mahasiswa/1 yang bersangkutan.

Atas pertimbangan yang cukup mendasar, maka Skripsi saudara
tersebut diadakan perubahan judul sebagai berikut :

Judul Lama : PERANAN GURU DALAM MEMBINA KEDISIPLINAN
SISWA DI MTS MAMBA'UL HISAN SRI GUNUNG KEC.
SUNGALI LILIN KAB. MUSI BANYUAISN

Judul Baru : PERAN GURU DALAM MEMBINA KEDISIPLINAN
SISWA DI MTS MAMBA'UL HISAN DI SRI GUNUNG
KEC. SUNGAI LILIN KAB. MUSI BANYUAISN

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Palembang, 10 Mei 2011
A.n. Dekan
Ketua Jurusan PAI,




[
GUGUS PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN |

| FORMULIR | FAKULTAS TARBIYAH ‘
| | KONSULTASIREVIST SKRIPSI ‘ [AIN RADEN FATAH PALESMBANG ;
L l S ) i Kode:GPMPFT,FORM.10/R0 ‘1

Nama Eﬂ-\:—_ gu\fm - .

NIM 05 o o%b

Jurusan - el ‘9@“"‘"‘\ rlaw.  Coad)

Fakultas _(qrmiﬁﬁ(ﬁ =1 — - :

Juaul PGWUA Dun  Helain Mewbire lCcﬁxHM S5

_95 ‘]/(T;, ﬂ/muaﬁq'q{( Fuar  Sh Elinurng ke tancdu.  Singean
Ll MVP(A"‘@(,. Mysy Bangiafon

Penguji 1,

- - —————

) . . Ta Tanga
Masalah vang dikonsultasikan ma angan
S Penguji -

Palembang,
Dosen Penfliji J,

. Wasbr Arnt et )W"W‘;

v
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REVIST SKRITSI |

{ GUGUS PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN |

FAKULTAS TARBIYAH
TAIN RADEN FATAH PALEMBANG

l
\
|

|
|

NIM
Ju-usan
Fakultas

Judu!

Penguii 11

Kode:GPMPFT . FORM.10/R0

|
_i

EJJ {)\/»’f VZ\H‘

05 D ot

- Rwbifbar Apans blauwe (18D

Tochyelt -

Pevan Burn dedane  WMembing e S iplinae  Sube 45
_IVIT? Mamba'vl Rygar ST C‘umw%l [ cormtnednt |, Sunca
e,

leator |7r~f et ___(LM/LH Eambvaa—'u,

No | Hari/Tan

ggal |

Masaluh yang dikonsultasikan

Tanda Tangan |

R . Penguji ‘
L 24Tty frotee v YuleL s
‘r ] A= SR P S ﬂ
[ L e |
ST R RO S e o _‘
——— .

| L -

-

S 5

bl -4

Palembang,
Cosen Penguji 17,

(ra. by Muyuednb, Mag

NID fOCCAZAY MG ma o <a.



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
( TAIN ) RADEN FATAH
FAKULTAS BIYAH DAN KEGURUAN

ALAMAT : JL. PROF. K. H. ZAINAL ABIDIN FIKRY I@ POS : 30126 KOTAK POS : 54 TELP. (0711) 353276 PALEMBANG

SURAT KETERANGAN
Nomor : In.03/11L.1/PP.009/2370/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN
Raden Fatah Palembang, menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa :

l/Nama :EDI PUTRA
2. NIM : 056210386
3. Jurusan : PAL
4. Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Fatah

Diberi Waktu untuk melakukan perpanjangan Skripsi yang bersangkutan terhitung
dari Tgl. 13 s/d 27 Juni 2014

Demikianlah surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palembang, 13 Juni 2014
an_Dekan, /

741/M. Hasbi Asshidiqgie, M.Pd.I.
b 19560220 198503 1 002




KEMENTERIAN AGAMA |
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(TAIN ) RADEN FATAH
FAKULTAS TARBIYAH

ALAMAT : JL.. PROF. K. H. ZAINAL ABIDIN FIKRY KODE POS : 30126 KOTAK POS : 54 TELP. 0711- 353276, PALEMBANG

HASIL UJIAN SKRIPSI/MAKALAH

HARI . KAMIS
TANGGAL : 20 Juni 2013

Maina . EDIPUTRA
Nivt - 0521 03¢
Jurusan . PAI
Program Studi . S-1

. Feran quru dalam membina kedisiplinan siswa di MTs Mampa'ul

~ Hisan Sri Gunung Kec. Sungai Liiin Kab. Miuba /

Judui Skripsi

Ketua Penguii . Zuhdiyah, M.Ag.
Sekretaris Penguji 1 H. Alimron, M.Ag.
Pembimbing | . Dr. Nyayu Khodijah, M.Si. (..., )
Pembimbing i . Ermis Suryana, M.Pd.i. )
Penguji I/Periilai | . Drs. HM. Hasbi A, M.Pd.I.
Penguji ii/Penilai I . Misyuraidah, M.Hi.
Nilai Ujian : C 67'5 PK Yudisium 2 s
Setelah disidangkan, maka skripsi/makalah yang bersangkutan :
(cerinnnn. ) dapat diterima tanpa parbaikan
(o ) dapat diterima dengan tanpa perbaikan kecil
(ol ) dapat diterima dengan tanpa perbaikan besar
(vennennn. ) belum dapat diterima
Palembang, 20 Juni 2013
Ketua Sekre{aris

)4 |

Zuhdiyah, M.Ag.
NIP. 19720213 200003 1 002 NIP. 19720213 200003 1 002

re

H. Alimron, M. Ag.




ITTANS BT EEMBAYARAN

SUDAH TERIMA DARI ;€U WW"
NI1M . [ 068 2!
JUMEAH UANG - :  Rp. 675 000,-
"‘TE‘-{}_HMN:[J 2 - i e T
UNTUK PEMBAYARAN . Blaya pendafiaran Wisuda Ke-56 dan Pelantikan Program Reguler Fakultas
| Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang TH. 2013, dengan rincian :
' 1. Biaya Wisudz : Rp 350,000 "
2. Biaya Pelantikan : Rp 325,000
Palambang, - B 0‘9 o 2013

KVATANSVBUKT

SUDAH TERIMADARL ~ : [ 5Dl pure~
NIM BN E
JUMIAH UANG : Rp. 250.020,-
TERBILANG

UNTUK PEMBAYARAN . Biaya Jaminan Toga Wisuda Ke-56 Program Reguler Fakultas Tarbiyah
TAIN Raden Fatah Palembang TH.2013.

Palembang, Z.99... 2013

Yang ! ima
s ﬂﬂ_‘&;:

AHMAD ZAIDAN ZACHIR, SE




SERTIFIKAT

Nomor : 28 /A/Pan-pel/MENTARI'05/VIII/1426

Diberikan Kepada :

20T FUTRa il . ax
Nama : lIllIllll.lllllll:_Il:: llllll FREERNGRR AN Re RS snsvanas

Tempat/Tgl. Lahir : ..SRL,GULUNG 2 14, 4FRIL 1986
Fak / Jurusan t B BBEFAE L AT s

Sebagal : .F.eserta = pada pelaksanaan Masa Orientas! dan
Ta'aruf Institut Tahun 2005 (MENTARI ‘05) Badan Eksekutif Mahasiswa
Institut Agama Isiam Negerl Raden Fatah Palembang pada tanggal
17 s/d 23 Agustus 2005 dengan hasll : BAIK

‘Palembang, 23 Agustus 2005
PanitiaPelaksana MENTARI'05

Presiden Mahaslsvl!a
= ._'_Z'TI_:_;‘_.IAINP_'RaNa.e_ﬁ oy 1

B Badzo Fhschuoty Miaasiwy

ok, Yang L




PROGRAM TERAPAN DAN KEAHLIAN KOMPUTER,

SERTIFIKAT

NO.IN/ 4 /10. 1/ KOM /07/2008

MENERANGKAN

NAMA : EDI PUTRA
NIM : 0521036
FAKULTAS/JURUSAN : TARBIYAH / PEND. AGAMA ISLAM

TELAH MENGIKUTI DENGAN AKTIF PEMBELAJARAN KOMPUTER PADA
PUSAT KOMPUTER |AIN RADEN FATAH PALEMBANG SELAMA 4 (EMPAT)
SEMESTER DENGAN MATERI :

Nilai per Predikat

Semester Kode Materi/Sitabus Semester Kelulusan

INS.0011 Pengenalan Komputer
Pengantar Aplikasi Komputer
Dos

Lotus 123

Sistem Operasi Windows
INS.0021 Ms. Word

Ms. Excel

Sistem Operasi Windows Lijt.
Ms. Access

INS.0031 Ms. Power Point

SO. Linux

Internet/Email

Teknisi / Perakitan
Pengantar Sistem Perakitan
INS.0041 Pengantar Sistem Jaringan
Maintenance

Praktikum

Akumulasi Nilai B ( Baik)

B

3, 29 Februari 2008
T Pusat Komputer,
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DEPARTEMEN AGAMA a o
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI EA }%
(IAIN) RADEN FATAH g ‘-;ﬁ-‘
LEMBAGA PENGABDIAN MASYARAKAT 5[.“-;
JI. Prof.K.H.Zainal Abidin Fikry Kode Pos : 30126 Kotak Pos 54 Telp. 0711 354668 Palembang . A4 ﬂ'
SR AN
S5
SERTIFIKAT =
O e
NOMOR : 145/KKN - IAIN RF-54/2009 2
2 '5'/
|\ 1
P | R
LEMBAGA PENGABDIAN MASYARAKAT INSTITUT AGAMA ISLAM 2 .;#_
NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG MENERANGKAN BAHWA - : E’ﬂ‘
Nama : Edi Putra ;”j :3'?-1'
Tempat/Tgl. Lahir  : Srigunung/14 April 1986 2 Eﬁ&-
4 Aag
Fakultas/Jur/NIM  : Tarbiyah/PAL/0521036 fﬁ;
7 0t
TELAH MELAKSANAKAN PROGRAM KULIAH KERJA NYATA (KKN) 2 ,'g
IAIN RADEN FATAH ANGKATAN 54 DARI TANGGAL 03 AGUSTUS é ;ﬁ-
Xt
SAMPAI DENGAN TANGGAL 03 SEPTEMBER 2009 DI : SR
Palembang “‘7‘ Brzwdey QCLZ.G “i 1
Nomo s IN, (13:’&({] PP. 00 / </
Desa 2 Segaj,(zu'ﬁrT = / E}""
MENGETAHUI Sy
Iecamatn Gelur? ou%y / salinan sesual dengan aslinya ?'?
Lemb Pangabdian a i P
Kabupaten Muan! I:EABDQEP- FnETiﬁ P/‘K'egl‘ue :rj sta e N \'.@'
Propinsi Sumatem Selataﬂ‘“”“ Tata Usaha ‘
& = N i
Lulus Dengan Nilai, « : A (AM ;l\.g%}
N
Lt S,
KEPADANYA DIBERIKAN HAK SESUAI DEN@AN“PER&QTWAN :Ea:",@_
N S
YANG BERLAKU. 5‘%&
S
PALEMBANG, 26 OKTOBER 2009 i :ﬁ\
o AS
Bhen
T

e — T .\-aa—-.—...—,,—.m :
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